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Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang bulan
sabit. Katakanlah, “Itu adalah (penunjuk) waktu bagi manusia dan
(ibadah) haji.” Bukanlah suatu kebajikan memasuki rumah dari
belakangnya, tetapi kebajikan itu adalah (kebajikan) orang yang
bertakwa. Masukilah rumah-rumah dari pintu-pintunya, dan

bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung.
(QS. Al-Baqgarah [2]: Ayat 189)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan pada penelitian ini
sesuai dengan hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik
Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543 b/U/1987. Secara garis
besar pedoman transliterasi tersebut sebagai berikut:

1. Konsonan

No. | Huruf Nama Huruf Keterangan
Arab Latin
1. \ Alif - Tidak
dilambangkan
2. < ba’ B Be
3. < ta’ T Te
4. S sa’ $ Es (dengan titik di
atas)
5. z Jim J Je
6. c ha’ h Ha (dengan titik di
bawah)
7. ¢ kha’ Kh Ka da ha
8. 2 Dal D De
9. 3 Zal Z Zet (dengan titik
di atas)
10. D) ra’ R Er
11. J Zai Z Zet
12. o Stn S Es
13. b Syin Sy Es dan Ye
14. o Sad $ Es (dengan titik di
bawah)
15. o= Dad d De (dengan titik di
bawah)
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16. 3% ta’ t Te (dengan titik di
bawah)
17. L da’ V4 Zet (dengan titik
di bawah)
18. ¢ ‘ain ¢ Koma terbalik (di
atas)
19. £ Gain G Ge
20. < fa’ F Ef
21. A3 Qaf Q Qi
22. & Kaf K Ka
23. J Lam L El
24. o Mim M Em
25. U Nin N En
26. S Wawu W We
27. > ha’ H Ha
28. s Hamzah ¢ Apostrof (tetapi
lambang ini tidak
dipergunakan
untuk hamzah
diawal kata
20. ¢ ya’ Y Ye
2. Vokal
Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang
=12 =3
I =1 gl=ai gl=1
l=u sl =au s=1

3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:

Vii



Waes 3| 0 = mar ‘atunjamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
4kl = fatimah

4. Syaddah (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang
sama dengan yang diberi tanda syaddah tersebut.
Contoh:
W= rabbana
5 = al-birr

5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang di ikuti oleh “huruf syamsiyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

ol = asy-syamsu
da)ll = ar-rajulu
suudl= as-sayyidah

Hamzah kata sandang yang diikuti oleh “huruf
gamariyah” ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu
bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
il =al-gamar
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aul\=al-badr’
PN = gl jalal

6. Huruf hamzah
Yang berada pada awal kata tidak ditransliterasikan.
Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada ditengah kata atau
di akhir kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan
apostrof /¢/.
Contoh:
& al= umirtu
s = syai’u
7. Pengecualian
Sistem transliterasi tidak berlaku pada:

a. Kosakata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan
terdapat dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia,
misalnya: Al-Qur’an, hadis, mazhab, lafaz.

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah
dilatinkan oleh penerbit, seperti judul buku Ushul al-
Figh al-Islami, Figh Munakahat.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi
berasal dari negara yang menggunakan huruf latin,
misalnya Nasrun Haroen, Wahbah al-Zuhaili,
AsSarakhi.

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata
Arab, misalnya Toko Hidayah dan Mizan.



ABSTRAK

Problematika penentuan awal bulan kamariah sudah terjadi
sejak lama, hal ini terjadi karena perbedaan pandangan tentang
penggunaan metode penentuan awal bulan kamariah yang
digunakan. Perbedaan yang terjadi dalam penentuanya berakibat
pada berbedanya antar kaum muslimin dalam memulai
peribadatan. Beragamnya metode menjadikan salah satu pemicu
timbulnya ketidakseragaman dalam mengawali hari-hari besar
Islam, baik secara individu maupun organisasi. Salah satunya yaitu
Pondok Pesantren Miftahul Jawamie Cibisoro Bandung. Terkait
dengan hal tersebut Penulis mencoba meneliti dan menganalisa:
pertama, bagaimana dasar hukum Penentuan Awal Bulan
Kamariah Pondok Pesantren Miftahul Jawamie Cibisoro Bandung?
kedua, bagaimana Metode Penentuan Awal Bulan Kamariah
Pondok Pesantren Miftahul Jawamie Cibisoro Bandung?

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field
research) yang termasuk ke dalam penelitian kualitatif. Data
primer dalam penelitian diperoleh dari hasil wawancara (interview)
langsung dan data sekunder diperoleh dari dokumentasi berupa
pustaka hisab rukyat maupun astronomi. Kemudian data dianalisis
dengan metode analisis deskriptif.

Dari penelitian ini didapatkan hasil bahwa: pertama, Dasar
hukum Penentuan Awal Bulan Kamariah Pondok Pesantren
Miftahul Jawamie Cibisoro Bandung yaitu hadis riwayat Bukhari-
Muslim: "Berpuasalah kalian karena melihat hilal dan berbukalah
karena melihat hilal." Dalam penafsiran mereka, "melihat"
(ru’yah) dimaknai secara harfiah dengan penglihatan mata
langsung. kedua, Metode Penentuan Awal Bulan Kamariah Pondok
Pesantren Miftahul Jawamie Cibisoro Bandung adalah
berlandaskan rukyah murni (ru yah bi al-bashar) tanpa alat bantu
dan tanpa dukungan hisab
Kata kunci: Pondok Pesantren Miftahul Jawamie, Awal Bulan
Kamariah, Rukyatul Hilal.



ABSTRACT

The problem of determining the beginning of the lunar
month has occurred for a long time, this occurs because of
differences in views on the use of the method used to determine the
beginning of the lunar month. The differences that occur in the
determination result in differences between Muslims in starting
worship. The variety of methods makes one of the triggers for non-
uniformity in starting Islamic holidays, both individually and
organizationally. One of them is Pondok Pesantren Miftahul
Jawamie Cibisoro Bandung. Related to this, the author tries to
examine and analyze: first, how is the legal basis for determining
the beginning of the Kamariah month of Miftahul Jawamie
Cibisoro Bandung Islamic Boarding School? second, how is the
method of determining the beginning of the Kamariah month of
Miftahul Jawamie Cibisoro Bandung Islamic Boarding School?

This research is a field research that is included in
qualitative research. Primary data in the research was obtained
from direct interviews and secondary data was obtained from
documentation in the form of hisab rukyat and astronomy
literature. Then the data was analyzed by descriptive analysis
method.

From this research, the results obtained are: first, the legal
basis for determining the beginning of the Kamariah Month of the
Miftahul Jawamie Islamic Boarding School Cibisoro Bandung is
the hadith narrated by Bukhari-Muslim: "Fast because you see the
new moon and break the fast because you see the new moon." In
their interpretation, "seeing” (ru'vah) is interpreted literally by
direct eye sight. Second, the method of determining the beginning
of the Kamariah month of the Miftahul Jawamie Cibisoro Bandung
Islamic Boarding School is based on pure rukyah (ru'yvah bi al-
bashar) without tools and without the support of hisab.

Keywords: Miftahul Jawamie Islamic Boarding School, Beginning
of the Month, Rukyatul Hilal.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Problematika penentuan awal bulan kamariah sudah
terjadi sejak lama, hal ini terjadi karena perbedaan pandangan
tentang penggunaan metode penentuan awal bulan kamariah
yang digunakan. Hal ini disebabkan juga atas perbedaan
pemahaman terkait dail-dalil penentuan awal bulan. Di
Indonesia sendiri pemerintah melalui MUI (Majelis Ulama
Indonesia) telah menetapkan dengan mengeluarkan fatwa
terkait metode resmi yang dipakai untuk menentukan awal
bulan hijriah, yang mana menggunakan kombinasi antara
metode hisab atau perhitungan astronomis dan metode rukyat
yang dilakukan dengan pengamatan bulan secara langsung.!
Namun, banyak pondok pesantren yang berbeda dalam
penentuan awal bulannya dengan pemerintah, banyak pondok
pesantren yang memilih untuk menggunakan metode dan
keyakinannya mereka sendiri, yang biasanya didasarkan pada
tradisi lokal, pemahaman dalil syar’i, dan pendekatan ilmiah
yang berbeda sehingga menghasilkan pemikiran sendiri.

Pondok pesantren merupakan tempat lembaga
pendidikan islam yang memiliki peran penting penting dalam

! Siti Tatmainul Qulub dan Ahmad Munif, “Urgensi Fatwa dan Sidang
Isbat dalam Penentuan Awal Bulan Kamariah di Indonesia,” Jurnal Bimas Islam
Vol 16, No. 2 (2023), 424.

2 Ahmad Izzuddin, “Dinamika Hisab Rukyat Di Indonesia,” Istinbath :
Jurnal Hukum Vol. 12 (2 (2015), 7.

1



pembentukan karakter dan pemahaman terkait ajaran agama
islam bagi anak-anak. Di pondok pesantren biasanya
diajarkan terkait ilmu-ilmu ketauhidan, akidah, dan ilmu-ilmu
tentang ibadah sehari-hari dengan penekangan dalam aspek-
aspek moral keagamaan dalam pelaksanaannya.’ Salah satu
hal yang menjadi aspek penting dalam kehidupan di pesantren
yaitu terkait penentuan awal bulan hijriah yang mana ini
berhubungan dengan ibadah yang akan dilakukan seperti
puasa di bulan Ramadan, hari raya Idul Fitri di bulan Syawal,
hari raya Idul Adha dan haji di bulan Zulhijah, dan yang
lainnya.

Pondok Pesantren Miftahul Jawamie yang terletak di
Kp. Cibisoro RT 03 RW 08 desa Nanjung Kec. Margaasih
Kab. Bandung menjadi salah dari pondok pesantren yang
mengalami perbedaan dalam penentuan dan penetapan awal
bulan kamariahnya dengan pemerintah. Hal ini pernah terjadi
pada tahun 2020 dimana pondok pesantren miftahul jawamie
melaksanakan salat idul fitri pada hari kedua lebaran, atau 1
hari setelah dari apa yang di tetapkan oleh pemerintah.
Terangkum dalam laporan wartawan tribun jabar, Cipta
Permana:

“Salah seorang jamaah yang juga warga setempat,
Yanto (40) mengatakan, tradisi solat ied pada hari kedua
lebaran atau satu hari setelah hari raya dari keputusan
pemerintah, menjadi hal biasa yang dilakukan para santri dan

3 B. Marjani Alwi, “Pondok Pesantren: Ciri Khas, Perkembangan, dan
Sistem Pendidikannya,” Lentera Pendidikan: Jurnal Ilmu Tarbiyah Dan
Keguruan Vol. 16, no. 2 (2013), 207.



warga Pondok Pesantren Miftahul Jawamie di setiap
momentum lebaran.”*
Hal ini Kembali terjadi pada Ramadan tahun 2025 ini,

pondok pesantren miftahul jawamie mengalami perbedaan
dengan pemerintah dimana pemerintah menetapkan
bahwasanya 1 ramadhan jatuh pada sabtu, 1 maret 2025.
Namun, pondok pesantren miftahul jawamie menetapkan
puasa 1 Ramadan pada hari minggu, 2 maret 2025. Dijelaskan
oleh ustadz Hamdzani salah satu ustadz di Pondok Pesantren
Miftahul Jawamie:

“ya kemarin diistikmalkan, karna kemarin dari pemerintah
juga dari 125 titik kalua gak salah cuman d aceh aja yg
keliatan, sedangkan dalam kitab2 fiqgih batas yg bisa
mengikuti hasil ruyah hanya satu matla™

Dari sini peneliti tertarik untuk melakukan penelitian

terkait dengan penggunaan metode penentuan awal bulan
kamariah di Pondok Pesantren Miftahul Jawamie Cibisoro
Bandung. Dilain hal peneliti juga berharap tulisan ini dapat
berguna untuk memberikan gambaran dan penjelasan kepada
Masyarakat tentang perbedaan yang mungkin masih dianggap
tabu oleh sebagian besar masyarakat. Sehingga terbuka
wawasan tentang metode dan kriteria dalam penentuan awal
bulan kamariah yang begitu beragam, dan di =~ pondok

pesantren pun memiliki metode dan kriterianya sendiri.

4 Cipta Permana, “Jamaah Ponpes Miftahul Jawamie Menggelar Salat
Ied pada H2 Lebaran,” tribrunnews jabar, 2020,
https://jabar.tribunnews.com/2020/05/25/jamaah-ponpes-miftahul-jawamie-
menggelar-salat-ied-pada-h2-lebaran. diakses pada 14 Maret 2025

> Hamdzani Musthopa, wawancara via whatsapp, pada tanggal 6 maret
2025



Melihat permasalahan diatas penulis mengangkatnya menjadi
penelitian skripsi dengan judul “Penentuan Awal Bulan
Kamariah Pondok Pesantren Miftahul Jawamie Cibisoro
Bandung”
Rumusan Masalah

Berdasarkan pada uraian latar belakang yang telah
dijelaskan diatas untuk mempermudah penulis dalam
melakukan kajian penulis perlu membatasi rumusan masalah
dalam penelitian agar lebih spesifik dan tidak terlalu melebar.
Adapun rumusan masalahnya adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Dasar Hukum Penentuan Awal Bulan
Kamariah Pondok Pesantren Miftahul Jawamie
Cibisoro Bandung?

2. Bagaimana Metode Penentuan Awal Bulan Kamariah
Pondok Pesantren Miftahul Jawamie Cibisoro
Bandung?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di
atas, maka yang menjadi tujuan dalam penulisan ini adalah:

1. Untuk Mengetahui Dasar Hukum Penentuan Awal
Bulan Kamariah Pondok Pesantren Miftahul Jawamie
Cibisoro Bandung

2. Untuk Mengetahui Metode Penentuan Awal Bulan
Kamariah Pondok Pesantren Miftahul Jawamie
Cibisoro Bandung

Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat

yang diharapkan dapat dicapai adalah sebagai berikut:



1. Manfaat Teoritis

a. Penulis berharap semoga penelitian ini dapat
menambah khazanah pengetahuan dan wawasan
terhadap ilmu pengetahuan khususnya pada
pembahasan terkait penentuan awal bulan di pondok
pesantren. Secara teoretis, penulis berharap
semogapenelitian ini dapat menambah khazanah
pengetahuan dan wawasan terhadap ilmu
pengetahuan khususnya pada pembahasan terkait
penentuan awal bulan di pondok pesantren.

b. Penulis juga berharap penelitian ini dapat
menambah bahan diskusi yang kelak dapat
menyokong berkembangnya ilmu pengetahuan
khususnya ilmu falak.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi penulis, penelitian ini sebagai syarat untuk
mendapatkan gelar sarjana hukum dibidang ilmu
falak dan juga sebgai tambahan ilmu pengetahuan
yang pada akhirmya dapat dipergunakan oleh penulis
Ketika sudah berada dalam lingkungan Masyarakat.

b. Bermanfaat untuk pengetahuan bagi Masyarakat
tentang pentingnya memahami ilmu falak dan juga
sebagaisumbangan pemikirang untuk menentukan
sikap Masyarakat dalam kaitannya dengan
penentuan awal bulan.

E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan terhadap literatur sebelumnya yang relevan

dengan topik penelitian, dengan melakukan tinjauan pustaka



dapat mencegah adanya kesamaan dengan penelitian
sebelumnya serta dapat mengatahui hubungan antara
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya:

Penelitian oleh Siti Kholisoh (2021) dalam dalam
bentuk skripsi dengan judul ‘“Penentuan Awal Bulan
Kamariah Menurut Data Ulugh Beyk Di Pondok Pesantren
Al- Bagiyatussholihat Kabupaten Bekasi” dalam penelitian ini
dijelaskan bahwa penentuan awal bulan kamariah di Pondok
Pesantren Al-Baqiyatussholihat menggunakan metode hisab
dengan sistem hisab haqiqi taqribi menggunakan data Ulugh
Beyk, penggunaan data Ulugh Beyk dalam penentuan awal
bulan kamariah yaitu untuk menjaga transmisi keilmuan,
sebuah bentuk meneladani KH. M Manshur dan KHR.
Ma’mun Nawawi serta merupakan perhitungan yang mudah
dipahami karena dengan sitem perhitungan yang sederhana.
Dalam penggunaan data Ulugh Beyk terkadang terjadi
perbedaan penentuan awal bulan kamariah dengan
menggunakan data astronomi yang terbaru seperti pada
prediksi perhitungan 1443 H/2022 M terjadi perbedaan awal
bulan Ramadhan antara kalender nasional dengan kalender
atau almanak Cibogo. Perbedaan tidak selalu terjadi, seperti
pada 1443 H/2022 M awal bulan Syawal dan Dzulhijjah
terjadi kesesuaian antara perhitungan Ulugh Beyk dengan

Pemerintah.® Penelitian ini memiliki kesamaan tentang

¢ Siti Kholisoh, “Penentuan Awal Bulan Kamariah Menurut Data Ulugh
Beyk Di Pondok Pesantren Al - Bagqiyatussholihat Kabupaten Bekasi”, skripsi,
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah (Jakarta, 2021). Tidak
dipublikasikan.



membahas penentuan awal bulan kamariah menurut pondok
pesantren. Perbedaan yang ada dalam tulisan ini penulis
membahas penentuan awal bulan kamariah menurut pondok
pesantren miftahul jawamie cibisoro bandung yang memiliki
metode dan keyakinan sendiri dalam penentuan awal bulan
kamariah.

Penelitian Ridayana (2022) dalam bentuk skripsi
dengan judul “Analisis Penetapan Awal Bulan Kamariah
Pondok Pesantren Al-Falah Ploso Kediri” dalam penelitian ini
dijelaskan Dasar hukum penetapan awal bulan Kamariah
Pondok Pesantren Al-Falah Ploso Kediri adalah Al-Quran dan
Hadis, serta pendapat imam besar yaitu Imam Subki, Imam
Ramli, As Syarbaini, dan Ibnu Hajar al-Haitami. Dan metode
penetapan awal bulan Kamariah Pondok Pesantren Al-Falah
Ploso Kediri menggunakan metode hisab hakiki taqribi
bersandarkan pada kitab Sullam an Nayyirain menggunakan
kriteria imkanur rukyat 2 derajat.” Penelitian ini sama-sama
membahas tentang dasar hukum dan metode yang digunakan
dalam penentuan awal bulan kamariah menurut sebuah
pondok. Namun, hal yang membedakan yaitu metode yang
dipakai pondok pesantren miftahul jawamie masih
menggunakan rukyah untuk dasar penentuan awal bulannya.

Penelitian oleh Fidia Nurul Maulidah (2015) dalam
bentuk skripsi yang berjudul “Penentuan Awal Bulan
Kamariah Menggunakan Metode Rukyah Hilal Hakiki (Studi

7 Ridayana, “Analisis Penetapan Awal Bulan Kamariah Pondok
Pesantren Al-Falah Ploso Kediri”, Skripsi, Universitas Islam Negeri Walisongo
(Semarang, 2022). Tidak dipublikasikan.



Analisis Pemikiran Achmad Iwan Adjie) dalam penelitian ini
dijelaskan bahwa metode Rukyah Hilal Hakiki menggunakan
rukyah dengan mata telanjang tanpa bantuan alat apapun,
metode ini juga menggunakan batas keterlihatan hilal dengan
ketentuan yang tinggi yakni elongasi 9,3° - 10,5°, umur bulan
12-15 jam setelah ijtimak, serta menentukan waktu Isya
sebagai batas pengambilan hasil rukyat dari wilayah sebelah
baratnya. Adapun dalam tinjauan syar’i, metode ini berbeda
dalam pemahaman tentang kesaksian rukyat, penggunaan
bantuan alat dalam rukyat, konsep waktu Isya sebagai batas
pergantian hari, serta batas waktu Isya untuk keberlakuan
matlaknya. Adapun dalam tinjauan astronomi, metode ini
menggunakan batas keterlihatan tinggi, berdasarkan hasil
pengamatan dari luar wilayah Indonesia, sedangkan pedoman
matlak metode ini akan menimbulkan perbedaan awal bulan,
apabila wilayah timur tidak berhasil melihat hilal, sedangkan
hilal hanya terlihat di wilayah sebelah barat, maka akan
menimbulkan dua hari yang berbeda untuk awal bulan di
Indonesia, ketika wilayah sebelah timur telah memasuki
waktu Isya.® Penelitian ini memiliki persamaan dalam hal
sama-sama membahas penentuan awal bulan kamariah yang
mana dalam tulisan yang penulis tulis pondok pesantren
miftahul jawamie juga menggunakan rukyah hilal langsung

sebagai dasar penentuan awal bulannya. Hal yang

8 Fidia Nurul Maulidah, “Penentuan Awal Bulan Kamariah
Menggunakan Metode Rukyah Hilal Hakiki (Studi Analisis Pemikiran Achmad
Iwan Adjie)”, Skripsi, Universitas Islam Negeri Walisongo (Semarang, 2015).
Tidak dipublikasikan.



membedakannya yaitu Pondok Pesantren Miftahul Jawamie
memiliki metode dan dasar yang digunakan dalam penentuan
awal bulan termasuk dalam memahami terkait matla’ yang
mana tidak menggunakan matla’ wilayatul hukmi.

Penelitian Siti Rida Nurlaila (2018) dalam bentuk
skripsi dengan judul “Respon Jama'ah Terhadap Pengajian
Mingguan K.H Ibrohim Burhanuddin: Studi Deskriptif Di
Pondok Pesantren Miftahul Jawamie Kabupaten Bandung.”
Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa Pondok pesantren
miftahul Jawamie merupakan salah satu pesantren yang
mengadakan pengajian mingguan. Pesantren ini terletak di kp.
Cibisoro RT 03 RW 08 desa Nanjung Kecamatan Margaasih
Kabupaten Bandung. Pengajian ini dipimpin oleh K.H
Ibrohim Buruhanuddin selaku pendiri pesantren ini. Dalam
setiap pengajian, pembahasan yang dibahas meliputi fiqih,
akhlak, dan tauhid. Materi ini dikaji secara bergiliran dengan
pengkajian kitab kuning. Setelah pengajian selesai, diadakan
shalat berjama’ah dan makan bersama yang disediakan oleh
Pondok Pesantren Miftahul Jawamie. pada penelitian ini
menunjukan hasil positif yaitu para jamaah fokus
memperhatikan karna K.H Ibrohim selalu serius dalam
menyampaikan materi sehingga jama’ah memperhatikan
dengan baik materi yang disampaikan. Pemahaman jama’ah
menunjukkan hasil postif karna jama’ah merasakan
peningkatan pemahaman dan pelaksanaan ibadah setelah
mengikuti pengajian. Penerimaan jama’ah menunjukkan hasil
yang positif karna jama’ah setuju dengan apa yang dijelaskan

dalam pengajian dan memberikan dampak yang postif kepada
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jama’ah. Penelitian diatas memiliki persamaan dengan
penelitian yang akan penulis lakukan yaitu terkait dengan
tempat penelitian yaitu di Pondok Pesantren Miftahul
Jawamie Cibisoro Bandung, dan hal yang membedakan yaitu
tentang objek kajiannya Dimana penulis akan meneliti terkait
Penentuan Awal Bulan Kamariah Pondok Pesantren Miftahul
Jawamie Cibisoro Bandung.’

Setelah melakukan penelusuran berikut penulis
mendapatkan penjelasan tentang penelitian yang relevan dan
mempunyai hubungan dengan masalah yang diteliti untuk
menentukan posisi penelitian ini dibandingkan dengan
penelitian yang lain yang serupa.

F. Metodologi Penelitian

Penulisan skripsi ini tentu tidak bisa terlepas dari
standar penulisan penelitian ilmiah yang memenuhi syarat,
maka pembahasan dalam penelitian ini menggunakan
metodologi penelitian sebagai berikut:

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian ini secara metodologis adalah
penelitian kualitatif yang menggunakan fokus penelitian
lapangan (Field Research). Analisis kualitatif pada
dasarnya lebih memfokuskan pada proses deduktif dan
induktif serta pada analisis terhadap dinamika antar

fenomena yang diamati dengan menggunakan logika

9 Siti Rida Nurlaila, “Respon jama’ah terhadap pengajian mingguan K.H
Ibrohim Burhanuddin: studi deskriptif di Pondok Pesantren Miftahul Jawamie
Kabupaten Bandung”, Skripsi, UIN Sunan Gunung Djati (Bandung, 2018). Tidak
dipublikasikan.
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ilmiah.!® Dalam tulisan ini bertujuan untuk menjelaskan
lebih jelas dan menganalisis bagaimana dasar hukum dan
metode penentuan awal bulan kamariah Pondok
Pesantren Miftahul Jawamie Cibisoro Bandung.
2. Sumber Data Penelitian
Sumber data adalah sekumpulan sumber yang
dapat menghasilkan data, baik secara langsung (primer)
atau tidak langsung (sekunder).!! Dalam penelitian
kualitatif, data yang dikumpulkan berhubungan dengan
fokus penelitian. Yang kemudian dijadikan dasar dari
pengambilan suatu analisis penelitian.'> Ada dua sumber
data dalam penelitian ini, yaitu sumber primer dan
sumber data sekunder:
a. Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh
secara langsung dari sumber datanya.'’data primer
didapat dari hasil observasi saat penulis terjun ke
lapangan. Dalam hal ini, data utama dalam penelitian
ini diperoleh dari hasil wawancara (interview)
langsung kepada KH. Fakhri Muttaqin selaku orang
yang dijadikan rujukan dalam penetapan hukum-

10 Saifuddin Azwar, Metodologi Penelitian Psikologi, Cet. 1
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), 5.

1 Suteki, Metodologi Penelitian Hukum (Depok: Rajawali Pers, 2018),
214.

12 Deddy Mulyana, Metodologi penelitian kualitatif: paradigma baru
ilmu komunikasi dan ilmu sosial lainnya (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2006). 150-200.

3 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian
(Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 2015), 67—68.
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hukum agama yang ada di Pondok Miftahul Jawamie
Cibisoro Bandung.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data berasal dari
berbagai sumber yang telah ada'* dalam penelitian ini
adalah tulisan-tulisan baik berupa buku, jurnal, dan
tulisan ilmiah yang berkaitan dengan penelitian ini
yaitu yang terkait penentuan awal bulan kamariah
yang digunakan untuk menambah data penelitian.
3. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data yaitu sebuah usaha dalam
mengimpun segala bentuk data yang berkaitan dengan
penelitian. Pengumpulan data yang penulis gunakan
dalam penelitian ini yaitu:
a. Wawancara
Metode wawancara merupakan suatu proses
komunikasi antara peneliti dengan informan,
melalui tanya jawab secara langsung dengan
informan guna menghimpun data dan mendapatkan
informasi yang dibutuhkan dalam penelitian.'
Untuk menghasilkan data yang akurat dan
lengkap, penulis melakukan wawancara dengan
metode spontan dan terstruktur guna menggali
informasi terkait penentuan awal bulan kamariah di

pondok pesantren miftahul jawamie cibisoro

1 Ibid., 68.
15 Ajat Rukajat, Pendekatan penelitian kualitatif (Qualitative research
approach), edisi 1 (Yogyakarta: Deepublish, 2018), 21.
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bandung. Wawancara dilakukan peneliti secara
langsung di pondok pesantren miftahul jawamie
cibisoro bandung dan juga melalui media telepon
serta aplikasi WhatsApp dengan pengasuh pondok
dan para dewan ustadz/guru di pondok miftahul
jawamie cibisoro Bandung diantaranya yaitu, KH.
Muhammad Fakhri Muttaqin selaku orang yang
dijadikan rujukan untuk memutuskan masalah-
masalah hukum agama termasuk masalah penentuan
awal bulan kamariah di pondok pesantren miftahul
jawamie, kemudian Ustadz Abdul Jamal Mulyadi
selaku pencetak almanak Pondok Pesantren
Miftahul Jawamie Cibisoro Bandung.
b. Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan metode
dalam menghimpun data berdasarkan data-data
yang telah terdokumentasikan.'®

Penulis menggunakan metode dokumentasi
secara non-partisipatoris yakni penulis tidak terlibat
langsung  dalam objek/subjek  penelitian,
diantaranya foto almanak pondok pesantren
mifathul jawamie, kemudian juga kitab-kitab yang
dijadikan dasar oleh pondok pesantren miftahul

jawamie dalam hal penentuan awa bulan kamariah.

16 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, edisi 1 (Mataram: Mataram
University Press, 2020), 64.
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4. Metode Analisis Data

Analisis data merupakan proses sistematis dalam
pengumpulan dan pengorganisasian data dari hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi secara sistematis,
serta penarikan kesimpulan. Penelitian ini menggunakan
teknik analisis data kualitatif dengan model analisis
deskriptif yaitu pengumpulan data dengan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.'’

Ditinjau dari segi analisisnya, penelitian ini
menggunakan model analisis deskriptif, yaitu metode yang
berfungsi untuk mendeskripsikan objek yang diteliti
melalui data yang telah terkumpul. Penelitian ini
menganalisis tentang dasar-dasar hukum dan metode yang
digunakan dalam penentuan awal bulan kamariah di
Pondok Pesantren Miftahul Jawmaie Cibisoro Bandung,
dengan perbandingan metode penentuan awal bulan
kamariah pemerintah, yang kemudian dianalisa hal-hal

yang menjadikannya berbeda.

G. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan karya ini akan disusun menjadi
lima bab yang terdiri dari beberapa sub bab untuk
memudahkan dalam memahami hasil penelitian ini, yaitu;
1. BAB I Pendahuluan
Bab ini meliputi Latar Belakang, Rumusan

17" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2007), 228.
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Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Telaah Pustaka,
Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan.
2. BAB II Tinjaun Umum Awal Bulan Kamariah
Bab ini memuat tinjauan umum tentang penentuan
awal bulan kamariah, yang meliputi awal bulan
kamariah, penentuan awal bulan kamariah yang meliputi
dasar hukum serta metode apa saja yang digunakan
dalam penentuan awal bulan kamariah, Awal bulan
kamariah menurut 4 madzhab, dan yang terakhir terkait
metode hisab rukyat penentuan awal bulan kamariah di
indonesia.
3. BAB III Tinjauan Umum Penentuan Awal Bulan
Kamariah Pondok Pesantren Miftahul Jawamie
Bab ini memuat beberapa sub bab meliputi: profil
pondok pesnatren miftahul jawamie cibisoro bandung,
dasar hukum penentuan awal bulan kamariah pondok
pesantren miftahul jawamie, dan metode yang digunakan
dalam penentuan awal bulan kamariah di pondok
pesantren miftahul jawamie.
4. BAB IV Analisis Penentuan Awal Bulan Kamariah
Pondok Pesantren Miftahul Jawamie Cibisoro Bandung
Bab ini berisi pembahasan yang dibagi menjadi dua
sub bab pembahasan yaitu: 1. Dasar Hukum Penentuan
Awal Bulan Kamariah Pondok Pesantren Miftahul
Jawamie Cibisoro Bandung 2. Metode Penentuan Awal
Bulan Kamariah Pondok Pesantren Miftahul Jawamie
Cibisoro Bandung.
5. BAB V Penutup
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Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian ini, serta
saran.

6. Lampiran-lampiran



BABII
PENENTUAN AWAL BULAN KAMARIAH

A. Awal Bulan Kamariah
1. Pengertian Awal Bulan Kamariah

Awal bulan kamariah merupakan penanda
dimulainya bulan baru dalam kalender hijriah. Kata awal
sendiri dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki
arti mula, mula-mula, permulaan, yang mula-mula dan
jauh sebelum waktu yang ditentukan. Kemudian kata
bulan menurut etimologi adaah al-syarh yang berarti
kemasyhuran atau kesombongan, al-syarh juga disebut
al-gamar yang bermakna bulan. kata bulan memiliki arti
masa atau jangka waktu perputaran bulan mengelilingi
bumi dari mulai tampaknya bulan sampai hilang kembali
(29 atau 30 hari), masa yang lamanya '% tahun.
Sedangkan untuk kata kamariah memiliki arti berkenaan
dengan bulan dan dihitung menurut peredaran bulan
(tentang kalender, penanggalan). Penentuan awal bulan
kamariah didasarkan pada kemunculan hilal, yaitu bulan
sabit baru yang terlihat setelah terjadinya ijtima’ atau
konjungsi, konjungsi sendiri merupakan posisi sejajar

antara matahari, bulan, dan bumi dalam satu garis lurus.'®

18 Ahmad Izzuddin, “Mekanisme Penentuan Hari Raya Di Indonesia
Dan Malaysia” Laporan Penelitian Kolaboratif Internasional (Universitas Islam
Negeri Walisongo Universiti Malaya, 2021), 49.

17
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Menurut para ahli hisab awal bulan adalah adanya
hilal diatas ufuk pada saat matahari terbenam, ahli rukyat
memberi ketentuan adanya hilal di atas ufuk pada waktu
matahari terbenam dan dapat dirukyah. Menurut
muhyiddin khazin menyebutkan bahwa dalam astronomi
hilal disebut crescent, yang memiliki arti bagian bulan
yang tampak terang dari bumi akibat dari pantulan
Cahaya matahari yang terjadinya pada saat ijtimak sesaat
setelah matahri terbenam. '’

2. Penentuan Awal Bulan Kamariah

Penentuan awal bulan kamariah pada sistem
penanggalan kalender hijriah didasarkan pada peredaran
bulan mengelilingi bumi, yang mana disebut lunar
system atau sistem kamariah atau tahun candra.
Penentuan awal bulan kamariah adalah proses
menghitung kapan terjadinya ijtima’ (konjungsi). Ijtima’
(konjungsi) merupakan Dimana posisi matahari dan
bulan berada pada satu bujur astronomi serta menghitung
bulan baru pada tanggal 1 yang ditandai dengan
munculnya hilal Ketika matahari terbenam pada hari
terjadinya ijtima’ (konjungsi) tersebut.

Sampai saat ini setiap penentuan awal bulan
kamariah sering terjadi perbedaan pendapat, umumnya
terjadi pada bulan-bulan besar seperti awal Ramadhan,
syawal, dan zulhijah. Akibat dari perbedaan itu

1% Nur Shalla, “Metode Penentuan Awal Bulan Syawal Oleh Tarekat
Nagsyabandiyah Tanah Merah, Gunung Meriah, Kabupaten Aceh Singkil”,
Skripsi, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry (Banda Aceh, 2024)., 18. Tidak
dipublikasikan
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berdampak pada  perbedaan dalam  memulai
melaksanakan kegiatan keagamaan tertentu, seperti
perbedaan dalam memulai puasa Ramadhan, shalat idul
fitri, dan idul adha. Jika dilihat dan dipahami secara
mendalam perbedaan penentuan awal bulan kamariah
yang Dberakibat pada perbedaan-perbedaan awal
terjadinya kegiatan keagamaan itu disebabkan oleh dua
hal, yaitu dari segi dasar hukum penetapan dan metode
penetapan awal bulan kamariah yang digunakan.?

Sebelum islam ada bangsa arab telah
menggunakan penanggalan akan tetapi belum tersusun
secara sistematis seperti saat ini, dan mereka masih
menamakan tahun-tahun itu menurut peristiwa penting
yang terjadi pada tahun itu. Misalnya seperti tahun gajah
yang mana didasarkan pada tahun tersebut terjadi
peristiwa penyerangan oleh Raja Abrahah beserta
pasukannya yang menaiki gajah yang bertujuan untuk
menghanjurkan ka’bah.?!

Tidak hanya nama tahun untuk penamaan bulan-
bulan dalam satu tahunnya juga diambil dari fenomena
alam yang terjadi pada saat itu. Misalnya bulan pertama
yaitu Muharram, Dimana pada bulan itu seluruh suku di
semenanjung arab telah sepakat untuk tidak melakukan
perang atau mengharamkan peperangan. Pada penamaan
bulan kedua yakni safar yang memiliki arti kuning,
didasarkan pada saat itu yang bertepatan pada sekitar

20 Rizal Ramadan, “Penetapan Awal Bulan Kamariah Tarekat Asy-
Syahadatain Di Kabupaten Cirebon” Tesis, Universitas Islam Negeri Walisongo
(Semarang, 2023), 32, tidak dipublikasikan.

21 Umi Hasanah, “Analisis Metode Penentuan Awal Bulan Kamariah
Menurut Mbah Nur Ali”, Skripsi, Universitas Islam Negeri (Uin) Walisongo
(Semarang, 2021), 14, tidak dipublikasikan.
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bulan oktober dimana daun-daun mulai menguning.
Bulan ketiga dan keempat yang bertepatan sekitar bulan
november sampai desember yang mana pada saat itu
sedang terjadi musim gugur, maka bulan itu dinamakan
bulan rabiulawal dan rabiul akhir. Bulan kelima
berlangsung sekitar pada bulan januari hingga februari,
Dimana bertepatan dengan musim dingin atau musim
beku (jamada), yang kemudian menjadi bulan
jumadilawal dan jumadilakhir. Kemudian untuk bulan
selanjutnya terjadi skitar bulan maret Dimana kondisi di
semenanjung arab saat itu mulai mencair, yang mana
kemudian dinamakan rajab. Kemudian dibulan
selanjutnya yaitu bulan syakban yang memiliki arti
Lembah, yang mana pada saat itu kondisi Masyarakat
arab turun ke Lembah untuk memulai mengolah
pertanian dan peternakan. Bulan selanjutnya bulan
Ramadhan yang memiliki arti pembakaran, karena saat
itu keadaan sedang panas karena terik matahari. Lalu
terjadi peningkatan musim panas yang kemudian disebut
sebagai bulan syawal (peningkatan). Pada bulan
zulkaidah pada bulan ini Masyarakat arab terbiasa
menjauhkan dari perang, yang mana lebih suka untuk
duduk dirumah. Dan untuk bulan terakhir, Masyarakat
arab berbondong-bondong untuk melaksanakan ibadah
haji, maka disebut bulan zulhijah.??

Pergantian hari dalam sistem penanggalan hijriah
memiliki perbedaan dengan sitem kalender masehi.
Dimana dalam pergantian hari dalam system
penanggalan hijriah dimualai pada saat matahari

2 Ibid., 17
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terbenam, sedangkan dalam penanggalan masehi dimulai
pada pukul 00.00 waktu setempat. Bulan yang
merupakan objek yang dijadikan dasar perhitungan
system penanggalan hijriah dan hilal atau bulan baru
menjadi tanda pergantian bulan sebagaimana yang
dilakukan oleh bangsa arab.

Bulan sebagai dasar perhitungan kalender hijriah
membutuhkan waktu sekitar 29 hari 12 jam 44 menit 2,5
detik untuk menyelesaikan satu kali peredaran rotasi atau
satu kali perputaran mengelilingi bumi. Dan dalam satu
tahun 354 11/30 hari, yang mana untuk mempermudah
perhitungan digunakanlah satu siklus selama 30 tahun
dengan mengambil 11 tahun diantaranya sebagai tahun
kabisat (Tahun Panjang) dan 19 tahun lainnya merupakan
tahun basithah (tahun pendek). Diantara tahun kabisat itu
yaitu pada tahun ke-2,5,7,10,13,15,18,20,24,26, dan 29
pada siklus 30 tahunan.?

Nama-nama dan jumlah hari dalam kalender
hijriah dapat di rinci sebagai berikut:

Tabel 2. 1 Nama-Nama Bulan Kamariah Dan Jumlah Hari

No | Nama bulan Jumlah | Basithah | Kabisat
hari

1. Muharram 30 30 30

2. Safar 29 59 59

3. Rabiulawal 30 89 89

4, Rabiulakhir 29 118 118
5. | Jumadhilawal 30 148 148
6. | Jumadhilakhir 29 177 177

23 Bashori Alwi, “Dimensi Ruang Dan Waktu Dalam Taklif Puasa Awal
Dan Akhir Ramadan,” Magashid, no. 2 (2019): 12-29.
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7. Rajab 30 207 207
8. Syakban 29 236 236
9. Ramadhan 30 266 266
10. Syawal 29 295 295
11. Zulkaidah 30 325 325
12. Zulhijah 29/30 355 356

3. Dasar Hukum Penentuan Awal Bulan Kamariah

Dasar hukum penentuan awal bulan kamariah
secara konseptual dinyatakan dalam Al-quran dan hadis.
Adapun dasar hukum penentuan awal bulan kamariah
yang didasarkan pada dua metode yaitu rukyat dan
metode hisab adalah sebagai berikut:

a. Al-Qur’an
Diantara  ayat-ayat  Al-Qur’an  yang
menjelaskan tentang penentuan awal bulan

kamariah adalah sebagai berikut:
1) Q.S Al-Bagarah ayat 189

(s P S oo il 2 s
o EX5 Bsdh G S 15T O 5 o
SO a0 1,8 i e 3 15l B

(189 :2/5,ad1 ) H32liS
Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad)
tentang bulan sabit. Katakanlah, “Itu adalah
(penunjuk) waktu bagi manusia dan (ibadah)
haji.” Bukanlah suatu kebajikan memasuki

rumah dari belakangnya, tetapi kebajikan itu
adalah (kebajikan) orang yang bertakwa.
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Masukilah rumah-rumah dari pintu-pintunya,
dan bertakwalah kepada Allah agar kamu
beruntung. (Al-Bagarah/2:189)**

Ayat ini menunjukkan bahwa bulan sabit
(hilal) digunakan sebagai penanda waktu,
termasuk untuk menentukan awal bulan. Ini
menjadi dasar bahwa pengamatan bulan adalah
cara yang sah untuk menentukan awal bulan

s

dalam kalender Hijriyah. Lafadz UA,&'J./S ES %

“CJ-\j menunjukan bahwa Bulan sabit (hilal)

merupakan tanda-tanda waktu bagi manusia,

yaitu untuk mengetahui waktu cocok tanam,

berdagang, ‘iddah wanita, berpuasa, berbuka
dan haji.?

Dalam tafsir ibnu katsir menjelaskan
bahwa ayat diatas berisi beberapa hal
diantaranya yaitu:

a) Pertanyaan tentang Hilal: Dalam tafsirnya,
Ibn Katsir menjelaskan bahwa ayat ini
merespons pertanyaan dari para sahabat
Nabi Muhammad SAW mengenai hilal
(bulan sabit). Mereka ingin tahu tentang
makna dan fungsi dari bulan sabit yang
terlihat setiap bulan.

24 Tim Penerjemah, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementerian Agama RI, 2019), 39.

25 Ahmad Izzuddin, “Mekanisme Penentuan Hari Raya Di Indonesia Dan
Malaysia”, Laporan Penelitian Kolaboratif Internasional, (Universitas Islam
Negeri Walisongo Universiti Malaya, 2021), 62.
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Fungsi Hilal sebagai Penanda Waktu: Ibn
Katsir menegaskan bahwa hilal berfungsi
sebagai penanda waktu bagi manusia,
terutama untuk menentukan waktu-waktu
penting dalam ibadah, seperti puasa
Ramadan dan pelaksanaan haji. Ini
menunjukkan bahwa pengamatan bulan
adalah bagian integral dari praktik ibadah
dalam Islam.

Kaitannya dengan Ibadah Haji: Dalam
konteks haji, hilal menjadi penanda untuk
menentukan waktu pelaksanaan ibadah
haji, yang memiliki waktu tertentu dalam
kalender Islam. Dengan demikian, hilal
membantu umat Islam dalam mengatur
waktu ibadah mereka.

Kebajikan dan Ketakwaan: Ibn Katsir juga
menyoroti bahwa ayat ini mengingatkan
bahwa kebajikan tidak hanya terletak pada
tindakan fisik, tetapi lebih pada ketakwaan
kepada Allah. Ini menunjukkan bahwa niat
dan kesadaran spiritual adalah aspek
penting dalam setiap tindakan.

Perintah untuk masuk dari pintu: Ibn
Kathir menjelaskan bahwa perintah untuk
memasuki rumah dari pintu-pintunya
adalah simbol dari cara yang benar dan
etika dalam Dberinteraksi sosial. Ini
mengajarkan umat Islam untuk melakukan
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segala sesuatu dengan cara yang baik dan

benar.?

Dalam Surat Al-Baqarah ayat 189 berisi
beberapa hal yaitu sebagai penanda waktu bagi
umat Islam untuk melaksanakan ibadah,
terutama puasa dan haji. Selain itu, ayat ini
menekankan pentingnya ketakwaan dan niat
yang baik dalam setiap tindakan, serta etika
dalam  berinteraksi  sosial. Tafsir ini
memberikan pemahaman yang lebih dalam
tentang bagaimana hilal berperan dalam
kehidupan sehari-hari umat Islam.

2) Q.S Yasin ayat 39

° {.o ) oo/// é/ /,f/ [P ,/30/
el 035l B il A5 5l

(39 :36/ 2 )

(Begitu juga) bulan, Kami tetapkan bagi(-nya)
tempat-tempat peredaran sehingga (setelah ia
sampai ke tempat peredaran yang terakhir,)
kembalilah ia seperti bentuk tandan yang tua.
(Yasin/36:39)

Al-Qur’an surat Yasin ayat 39 menjelaskan

bahwa allah telah menetapkan bulan dalam sistem
peredarannya di dalam manzilah-manzilah, yakni
dalam posisi-posisi tertebtu. Maksudnya bulan itu
pada awal bulan, dengan ukuran kecil berbentuk
sabit, kemudian sesudah menempati manzilah-

26 DR. Abdullah bin Muhammad bin Abdurahman bin Ishaq Al-Sheikh,
Tafsir Ibnu Katsir jilid 6, trans. oleh M. Abdul Ghoffar E.M dan Abu Thsan Al-
Atsari, Cet. I (bogor: Pustaka Imam asy-Syafi’ i, 2004). 362.

27 Tim Penerjemah, AI-Qur’an dan Terjemahannya. 442.
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manzilah, dia menjadi purnama, kemudian pada
manzilah terakhir kelihatan seperti tandan kering
yang melengkung.

Pertama bulan berada pada posisi di antara
matahari dan bumi, bulan itu menyusut yang
berarti muncul bulan sabit baru, apabila berada di
arah berhadapan dengan matahari, bumi berada di
tengah, akan tampak bulan purnama. Kemudian
purnama itu kembali mengecil sedikit demi sedikit
sampai paru kedua. Dengan demikian
sempurnalah satu bulan kamariyah selama
29,5309 hari. Atas dasar ini ditentukan
penanggalan arab, sejak munculnya bulan sabit
hingga bulan tampak sempurna sinarnya. Bila
bulan sabit tampak seperti garis tipis di ufuk Barat,
kemudian tenggelam beberapa detik setelah
tenggelamnya matahari, ketika itu dapat terjadi
rukyat terhadap bulan. Demikian ditentukan
perhitungan waktu melalui bulan.?®

3) Q.S Yunus ayat 5

1 i by ;%//ﬁa&;~/. o & -- o .8 PP
Jlatiess Ny aals tho Wil das A 5a
VA gls b Sedy fund sie il

(5:10/ 3y ) 03155 238 VI e G
Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan
bulan bercahaya. Dialah pula yang menetapkan

tempat-tempat orbitnya agar kamu mengetahui
bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah

28 Farida Arianti, “Penetapan Awal Bulan Qamariah Menurut Perspektif
Al-Quran Dan Hadits”, JURIS Volume 13, Nomor 1, Juni 2014, 60-74
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tidak menciptakan demikian itu, kecuali dengan
benar. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-
Nya) kepada kaum yang  mengetahui.
(Yunus/10:5)%

Dalam Tafsir Ibn Katsir, penjelasan
mengenai ayat ini menekankan bahwa penciptaan
matahari dan bulan adalah salah satu tanda
kekuasaan Allah yang paling jelas. Ibn Katsir juga
menjelaskan bahwa Allah menciptakan kedua
benda langit ini dengan tujuan tertentu dan
mengatur peredarannya dengan sangat tepat.*

Ayat ini memberikan isyarat-isyarat ilmiah
tentang perjalanan / peredaran bulan dan matahari,
agar manusia menemukan suatu ilmu pengetahuan
dari tanda-tanda yang terdapat dalam al-qur’an,
sehingga manusia membuktikan kekuasaan Allah
swt. yang luar biasa, manusia tunduk serta
bertakwa kepada-Nya. Allah Swt menjadikan
semua ini bukanlah dengan percuma, melainkan
dengan penuh hikmah dan pelajaran yang
terkandung di dalamnya.

4) Q.S Al- Isra ayat 12

i Wesy 0 5 T il 51l o s
33z 13ala V'%“) 55 Yak id fau 2Lg_fj\

2 Tim Penerjemah, 4I-Qur ‘an dan Terjemahannya, 208.

30 Abdullah Bin Muhammad dan Abdurrahman Bin Ishaq Al-Sheikh,
“Lubaabut Tafsiir Min Ibni Katsiir,” (Mu-assasah Daar al-Hilaal Kairo, 2003),
208.
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) Yoaki alid ez 35 Ludn Gl
(12 117/ )

Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda
(kebesaran Kami). Kami hapuskan tanda malam
dan Kami jadikan tanda siang itu terang benderang
agar kamu (dapat) mencari karunia dari Tuhanmu
dan mengetahui bilangan tahun serta perhitungan
(waktu). Segala sesuatu telah Kami terangkan
secara terperinci. (Al-Isra'/17:12)*

Dalam Tafsir Ibn Kathir, penjelasan
mengenai ayat ini menekankan bahwa malam dan
siang adalah tanda-tanda kekuasaan Allah yang
menunjukkan keteraturan dan sistem yang
diciptakan-Nya. Ibn Kathir juga menjelaskan
bahwa Allah memberikan petunjuk kepada
manusia untuk memanfaatkan waktu dengan
baik.*

b. Hadis
Beberapa hadis terkait penentuan awal bulan
kamariah adalah sebagai berikut:
1) Hadis Riwayat Bukhori

We . e Aad (25 ed (A8 a7 (28
JB oy 2y A8z Wi das Was @3] Was

o 0 06 Joks e b oy Eh o i

4

31 Tim Penerjemah, AI-Qur’an dan Terjemahannya, 283.
32 Bin Muhammad dan Bin Ishaq Al-Sheikh, “Lubaabut Tafsiir Min Ibni
Katsiir.” (Mu-assasah Daar al-Hilaal Kairo, 2003), 138.
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Nl g 0B gl Ipkely i) a5 " Ly
Telah menceritakan kepada kami Adam, telah
menceritakan kepada kami Syu’bah, telah
menceritakan kepada kami Muhammad Ibnu
Ziyad berkata: saya mendengar Abu Hurairah r.a
berkata: Nabi Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam
bersabda: ‘“Berpuasalah kamu semua karena
terlihat hilal (Ramadhan) dan berbukalah kamu
semua karena terlihat hilal (Syawal). Bila hilal
tertutup atasmu maka sempurnakanlah bilangan
bulan Sya’ban tiga puluh hari.” (HR. Bukhari:
1909).%
2) Hadis Riwayat Muslim

g0 -4

Ol B el Bls (s 8 5 S
J‘J—Wﬂ‘@p)—(ﬁ;d\ ‘C’bu"
“;;;,;;J\u;” rl,ﬂj@.cm‘_;wémdy)

o %

355 B IgkdS Y5 8355 E5 153508 S0 Ogrdeg
M@M HESEINTH

Zuhair bin Harb meriwayatkan kepadaku, Ismail
meriwayatkan kepada kami, dari Ayyub, dari
Nafi’, dari Ibnu Umar radhiyallahu ‘anhu, yang
berkata: Rasulullah saw bersabda: “Bulan itu
hanya dua puluh sembilan hari, maka janganlah
kalian berpuasa hingga kalian melihatnya dan
janganlah kalian berbuka hingga kalian
melihatnya. Namun jika bulan itu tidak terlihat

33 A A Bukhari, Sahih al-Bukhari, Studi Kitab Hadis, ed. 1 (Damsyiq:
daar Ibn Katsir, 1986), 459.
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B

oleh kalian, maka perkirakanlah jumlahnya.’
(HR. Muslim: 1080).3*
4. Metode Penentuan Awal Bulan Kamariah
Dalam penentuan awal bulan kamariah terdapat
berbagai macam metode yang digunakan. Namun dari
berbagai macam metode yang ada dapat dibedakan
menjadi dua macam metode yang terkenal digunakan
yaitu, metode hisab yang mana menggunakan perhitungan
dalam penentuan awal bulan kamariahnya, dan metode
rukyat yang mana dengan melihat hilal secara langsung.
a. Hisab
Secara bahasa hisab berasal dari (Hasiba-
yahsibu-hisaaban) yang artinya menghitung. Secara
istilah hisab adalah suatu metode penentuan awal
bulan kamariah yang didasarkan dengan perhitungan
benda-benda langit, bumi, matahari, dan bulan.*
Hisab yang dimaksud dalam istilah penentuan
awal bulan kamariah merupakan sebuah perhitungan
yang didasarkan pada peredaran bulan dalam
mengelilingi bumi. Oleh karena itu dengan ilmu hisab
dapat diketahui kapan terjadinya awal bulan kamariah
lebih awal tanpa menunggu kondisi alam yang ada.
Hal ini dikarenakan dengan ilmu hisab tidak
tergantung pada terlihatnya hila pada saat matahari
terbenam pada saat maghrib.
Hisab penentuan awal bulan kamariah sendiri
terdiri atas banyak metode namun dapat dikategorikan

3 Al-Imam Muslim, Sahih Muslim (Riyadh: Baitul Afkar ad-Dauliyyah,
1998), 418.

35 Ahmad Izzuddin, “Mekanisme Penentuan Hari Raya Di Indonesia
Dan Malaysia” Laporan Penelitian Kolaboratif Internasional (Universitas Islam
Negeri Walisongo Universiti Malaya, 2021), 70.
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menjadi dua jenis, yaitu:
1) Hisab ‘Urfi
Hisab urfi merupakan hisab yang
menggunakan perhitungan rata-rata umur bulan
tanpa memperhatikan kondisi asli posisi bulan dan
matahari. Dalam kalender hijriah perhitungannya
didasarkan pada peredaran bulan mengelilingi
bumi menurut arah barat-timur yang lama rata-rata
29 hari 12 jam 44 menit 3 detik, yakni masa yang
berlalu diantara dua ijtimak yang berurutan (satu
bulan sinodis). Umur bulan pada sistem hisab urfi
bersifat tetap misalnya bulan Ramadhan yang
memiliki rata-rata umur bulan 30 hari, hal ini
berbeda dengan hisab hakiki yang mana umur
bulan tetap bergantung dengan kemunculan hilal.*®
2) Hisab Hakiki
Hisab hakiki merupakan hisab yang
menggunakan data astronomis aktual untuk
menghitung posisi dari bulan dan matahari.
Dengan menggunakan metode ini hasil yang
didapat menjadi lebih akurat. Hal ini dapat
berdampak pada adanya dua bulan berturut-turut
yang mana umur bulannya 29 hari atau 30 hari.
Dalam kaitannya hisab hakiki dikenal
beberapa metode yang digunakan untuk
menentukan ijtimak atau konjungsi, yaitu:
a) Metode Hisab Hakiki Taqribi
Metode hisab ini dalam

36 Ahmad Mushonnif, “Ilmu Falak Metode Hisab Awal Waktu Shalat,
Arah Kiblat, Hisab Urfi Dan Hisab Hakiki Awal Bulan” (Yogyakarta: Teras,
2011), 136.
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perhitungannya  hanya  dengan  cara
penambahan, pengurangan, perkalian dan
pembagian tanpa mempergunakan ilmu ukur
segitiga bola. Hal ini berdampak pada hasil
perhitungan yang dihasilkan yang mana
masih berupa data perkiraan oleh karena itu
disebut dengan bi tagrib (mendekati).
Metode Hisab Hakiki Tahqiqi

Metode hisab ini menggunakan
perhitungan posisi benda langit yang
didasarkan pada Gerak benda langit asli, dan
menggunkanan rumus segitiga bola. Sistem
hisab ini juga menggunakan data table-tabel
yang mana telah dikoreksi dan lebih rumit
sehingga dihasilkan hasil yang yang lebih
akurat dibandingkan dnegan hisab hagigi
taqribi.
Metode Hisab Hakiki Kontemporer

Metode hisab hakiki kontemporer
menggunakan data dari hasil-hasil penelitian
terbaru dan sistem perhitungan yang
digunakan juga menggunakan matematika
yang modern. Hal ini berdampak pada system
perhitungan yang lebih sederhana dengan
koreksi yang lebih teliti. Dengan penggunaan
perhitungan yang teliti dan modern dapat
diketahui Gerak-gerak benda langit seprti
deklinasi, ijtimak, tinggi hilal, gerhana dan
lain-lainnya dalam jangka waktu yang jauh



33

sebelum waktu terjadinya fenomena itu.*’
b. Rukyat

Rukyat secara bahasa berasal dari bahasa arab
ra’a yang berarti melihat dengan mata. Rukyat sering
diartikan sebagai sebuah kegiatan melihat dengan
mata kepala. Secara istiliah rukyat adalah penentuan
awal bulan kamariah dengan melihat atau mengamati
hilal saat mataharu terbenam menjelang awal bulan
kamariah dengan mata atau teleskop. Apabila rukyah
tidak berhasil dilihat, baik karena hilal belum bisa
dilihat atau karena mendung (adanya gangguan
cuaca), maka penentuan awal bulan tersebut harus
berdasarkan istikmal (disempurnakan 30 hari).*®

Rukyat sudah digunakan sejak zaman
Rasulullah, SAW yang mana digunakan untuk
menentukan awal bulan kamariah terutama daam
bulan-bulan besar seperti Ramadhan, Syawal,
Zulhijah. Aktivitas rukyat dilakukan dengan melihat
hilal pada saat menjelang terbenamnya matahari
pertama kali setelah ijtimak, pada saat ini hilal berada
pada posisi di ufuk barat dan terbenam beberapa saat
setelah matahari terbenam. Jika hilal terlihat maka
pada petang waktu setempat sudah masuk bulan baru.
Untuk melaksanakan rukyatul hilal yang baik yang
kemudian menghasilkan hasil yang maksimal
diperlukan persiapan yang baik juga, diantaranya

37 Drs. Mohd. Kalam Daud, ILMU HISAB DAN RUKYAT Hisab Urfi,
Hisab Hakiki, Rukyat, Mathla’ dan Gerhana, ed. oleh M.HI Dr. Mursyid Djawas,
Cet. 1 (SAHIFAH, Gampong Lam Duro, Tungkop Kabupaten Aceh Besar,
Provinsi Aceh, 2019), 100.

38 Ahmad Izzuddin, llmu falak praktis: metode hisab - rukyat : praktis
dan solusi permasalahannya, cet. 3 (semarang: Pustaka Rizki Putra, 2012), 92.
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terkait mental psikologis para perukyat, peralatan dan
perlengkapan pengamatan yang memadai, serta
disediakan data bulan yang akurat melalui hisab.>
Secara astronomi kesaksian rukyatul hilal dapat
diterima jika memenuhi beberapa hal diantaranya:
pertama, faktor cuaca, diperlukan data dari Badan
Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG).
juga memerlukan data suhu dan kelembaban di lokasi
tersebut. Yang kedua adalah faktor penipuan yang
dapat ditemukan dengan menggunakan data
astronomi. Ketiga Faktor empiris atau pengaturan
lokasi pengamatan merupakan faktor yang penting.
Untuk mengetahui hal ini, diperlukan gambar atau
foto. Keempat adalah kesesuaian dengan alasan logis
atau pengetahuan umum (a/-'adah) bahwa posisi bulan
sabit berada di atas ufuk dengan jarak dan ketinggian
tertentu sesuai dengan kriteria yang telah disepakati
imkan al-ru'yah.*
B. Awal Bulan Kamariah Menurut 4 Madzhab
1. Madzhab Imam Maliki
Dalam penentuan awal bulan kamariah ulama
malikiyah menetapkan pada dua hal yaitu, rukyatul hilal
dan penyempurnaan bulan menjadi 30 hari. Ulama
malikiyah juga tidak menggunakan atau melarang

menggunakan hisab atau ilmu perbintangan dalam

3% Muhyiddin Khazin, ILMU FALAK DALAM TEORI DAN PRAKTIK
(Perhitungan Arah Kiblat, Waktu Shalat, Awal Bulan dan Gerhana), Cet. 1
(Yogyakarta: Buana Pustaka, 2004), 173.

4 Muh Arif Royyani et al., “Shahadah ’Ilmy; Integrating Figh and
Astronomy Paradigm in Determining The Arrival of Lunar Months in Indonesia,”
Al-Ihkam: Jurnal Hukum dan Pranata Sosial, 16 no. 2 (2021), 503.
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menentukan awal bulan kamariah.*!

Untuk penentuan awal bulan kamariah imam
maliki memberikan beberapa syarat, yaitu untuk yang
melaksanakan rukyat adalah laki-laki yang jumlahnya 2
orang, memiliki sifat adil, Merdeka dan terakhir baligh.*?

2. Madzhab Imam Hanafi

Dalam penentuan awal bulan kamariah ulama
hanafiyah berpatokan pada dua hal juga, yaitu rukyatul
hilal pada saat matahari terbenam pada tanggal 29, jika
hila tidak terlihat maka diistikmalkan (disempurnakan 30
hari). Ulama hanafiyah memberikan syarat dalam
rukyatulhilal yaitu persaksian satu orang adil, baik
Perempuan atau laki-laki, baik itu merdekan atau hamba
sahaya tetap diterima. Sedangkan untuk hisab sebagai
metode penentuan awal bula ulama hanafiah melarang
menggunakan hisab, bahkan untuk orang yang ahli dalam
menentukan awal bulan.

Terkait mathla’ abdurrahman al-jaziri salah satu
penganut madzhab Hanafi menjelaskan dalam kitab al-
fighu ala madzhabil arbaa’ah yang mana jika suatu
wilayah sudah menetapkan penentuan awal bulan dengan
rukyatul hilal maka diwajibkan puasa bagi seluruh
wilayah dengan tidak ada perbedaan antara wilayah yang

41 Muhammad Faishol Amin, “Metode Penentuan Awal Bulan Kamariah
Perspektif Empat Mazhab”, Hayula: Indonesian Journal of Multidisplinary
Islamic studies, Vol. 2, No. 1, Januari, 2018, 23.

4 Muhammad Awaludin dan Drs. H. M. Fachrir Rahman, Hisab Rukyat
Indonesia : Diversitas Metode Penentuan Awal Bulan Kamariah, ed. oleh M.Pd.I
Dr. Akhmad Syahri, Cet. 1 (Kab. Lombok Barat: CV.Alfa Press Kab. Lombok
Barat — NTB, 2022).



36

jauh dan dekat.*
3. Madzhab Imam Syafi’i

Ada perbedaan pendapat dikalangan ulama
syafiiah, Dimana ada pendapat yang melaksanakan
metode rukyatul hilal dan jika tidak terlihat maka
digenapkan menjadi 30 hari. Kemudian untuk pendapat
kedua yaitu mendahulukan hisab daripada rukyat,
artinya jika ada rukyatul hilal yang berhasil namun
secara hisab hilal tidak mungkin bisa diamati maka
rukyat ditolak. Sedangkan untuk mathla’ ulama syafiiah
menggunakan mathla’ approach parsial yaitu rukyatul
hilal hanya berlaku untuk daerah yang berdekatan
dengannya.**

4. Madzhab Imam Hambali

Penentuan awal bulan kamariah ulama hambali
didasarkan pada tiga hal yaitu, rukyatul hilal, jika rukyat
tidak berhasil maka dilihat kondisi langit yang terang
atau tidaknya, jika terang maka digenapkan 30 hari, akan
tetapi jika mendung maka dipersempit menajdi 29 hari.
Untuk hisab ulama hambali menolak akan penggunaan

hisab dalam menentukan awal bulan.*

43 Emyllia Fatmawati Rasdiyanah Audiah Syarif, “Kontribusi Normatif
Abu Hanifah Dalam Penentuan Awal Bulan Kamariah,” ELFALAKY: Jurnal Ilmu
Falak Vol 5, No 2 (2021), 224.

4 Muhammad Alwi Musyafa, “PENENTUAN AWAL BULAN ISLAM
MENURUT MAZHAB SYAFT’L,” ELFALAKY: Jurnal Illmu Falak, 4, no. 2
(2020), 158-169.

45 Muhammad Faishol Amin, “Metode Penentuan Awal Bulan Kamariah
Perspektif Empat Mazhab,” Jurnal Hayula 2, no. 1 (2018): 22-23.
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C. Metode Hisab Rukyat Penentuan Awal Bulan
Kamariah Di Indonesia

Umat islam seringkali mengalami perbedaan pendapat
Ketika menafsirkan hadis nabi Muhammad SAW tentang
rukyat. Perbedaan pendapat ini tidak terbatas pada ruang
lingkup pembahasannya saja namun juga berdampak pula
pada akibat yang muncul dalam penentuan awal bulan
kamariah. Kemudian dalam perkembangan zaman juga
banyak muncul metode dan kriteria dalam penentuan awal
bulan kamariah.

Perbedaan metode dan kriteria juga terjadi di Indonesia
Dimana Indonesia yang merupakan salah satu negara muslim
terbesar di antara negara lain. Di indonesia terdapat beberapa
metode dan kriteria-kriteria yang digunakan oleh umat islam
dalam menentukan awal bulan kamariah, sebagai berikut:

1. Metode Ru'yah Fi Wilayah Al Hukmi
Wilayatul hukmi dalam penentuan awal bulan
kamariah memiliki pengertian yaitu sebagai batasasan
geografis aktualitas hisab rukyat dengan batas-batas
negara politik sebagai batasannya, atau bisa disebut juga
dengan kesatuan wilayah hukum. Jadi apabila dalam
suatu wilayah pemerintahan hilal sudah dapat teramati
maka seluruh umat islam yang ada di wilayah
pemerintahan tersebut harus mengikuti hasil penetapan
awal bulan kamariah yang telah disahkan.*
2. Metode Rukyat Global
Rukyah global merupakan suatu metode
penentuan awal bulan kamariah yang mana didasarkan
pada pengamatan hilal Dimana saja tanpa

4 Nur Syakia Anna Faura, Halima B, dan Zulhas’ari Mustafa,
“Eksistensi Wilayatul Hukmi Dalam Penanggalan Qamariah Perspektif Empat
Madzhab,” HISABUNA: Jurnal Ilmu Falak 4, no. 3 (2023): 147.
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memperhatikan batas-batas wilayah yang ada di muka
bumi. Metode ini berdasarkan prinsip ittihadul mathali
(penyatuan tempat terbit) yaitu suatu pemikiran bahwa
jika hilal telah terlihat disuatu tempat maka untuk semua
umat islam dimuka bumi berlaku awal bulan
kamariahnya.*’
3. Metode Hisab Wujudul Hilal

Metode ini menggunakan perhitungan data hilal
sebagai dasar penentuan awal bulan kamariahnya. Yang
dimaksud dengan wujudul hilal yaitu berapapun
ketinggian hilal diatas ufuk setelah matahari terbenam
maka itu sudah masuk awal bulan kamariah. Hisab
wujudul hilal dapat dijadikan acuan dalam penetapan
awal bulan kamariah jika memenuhi beberapa hal
diantanya yaitu pertama, sudah terjadi konjungsi
(ijtimak), kedua, konjungsi (ijtimak) itu terjadi sebelum
matahari terbenam, ketiga, pada saat terbenam piringan
atas bulan berada diatas ufuk.*

4. Metode Hisab Imkan Rukyah

Imkan al-ru’yah berasal dari dua kata Bahasa Arab
yaitu Imkan dan al-ru’yah. Kata Imkan lebih dekat
dengan kata mumkin, yang dalam bahasa Indonesia
diserap menjadi mungkin. Adapun al-ru 'yah berasal dari
kata ra’a, yang secara umum bermakna melihat dengan
mata kepala, mata telanjang. Jika dua kata tersebut
digabungkan maka menjadi mungkin (dapat) melihat
(sesuatu).®

Metode penentuan awal bulan ini menggunakan

47 Muh. Hadi Bashori, Penanggalan Islam (Jakarta: PT. Elex Media
Komputindo, 2013), 103.

48 Tim Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah, Pedoman Hisab
Muhammadiyah, 2009, 23.

4 Watni Marpaung, PENGANTAR ILMU FALAK (Jakarta: Kencana
Prenamedia Group, 2015), 85.
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kriteria ketinggian hilal tertentu, baik dari hasil riset
maupun pengalaman rukyat. Yang kemudian didapatkan
hasil bahwa awal bulan Kamariah dapat ditentukan
ketika hilal berada pada batas minimum ketinggian hilal
yang telah ditentukan.

Dalam penetapan awal bulan kamariah pemerintah
Indonesia melalui Kementerian Agama RI menggunakan
kriteria imkan rukyah MABIMS. Kriteria MABIMS
merupakan akronim dari Menteri-menteri Agama negara
Brunei Darussalam, Indonesia, Malaysia, dan Singapura.
Yang kemudian menetapkan sudut ketinggian bulan
minimal 3 derajat dan elongasi minimal 6,4 derajat,
sementara negara lain seperti Mesir menetapkan sudut
ketinggian hilal minimal 4 derajat.*°

5. Metode Jawa Islam

Metode penentuan awal bulan kamariah kalender
jawa islam didasarkan dari kalender saka, yang telah
digabungkan dengan kalender hijriah. Perhitungan ini
menggunakan peredaran bulan sebagai patokan dalam
penentuan awal bulan, dan untuk tahunnya masih
menggunakan lanjutan dari tahun saka. Pemikiran
metode jawa islam sekarang banyak dikenal dengan
pemikiran aboge. Dalam menggunkan metode pemikiran
aboge terdapat beberapa prinsip utama yakni, Pertama,
prinsip penentuan tanggal selain berdasarkan kalender
Hindu Muslim-Jawa, adalah dina niku tukule enjing lan
ditanggal dalu (hari itu lahirnya pagi dan diberi tanggal
malam harinya). Kedua, bahwa jumlah hari dari bulan
puasa menurut cara perhitungan aboge selalu genap 30

0 Nuril Maghfirah Alifta, “Imkanu Rukyah sebagai Titik Singgung serta
Persamaan antara KHGT dan Neo-MABIMS di Indonesia” Al-Fatawa: Jurnal
Hukum Islam dan Pranata Sosial, no. 01 (2024), 66.
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hari, tidak pernah 29 hari seperti perhitungan hari versi
pemerintah.”!

SIFidia  Nurul Maulidah, “Penentuan Awal Bulan Kamariah
Menggunakan Metode Rukyah Hilal Hakiki (Studi Analisis Pemikiran Achmad
Iwan Adjie)”, Skripsi, Universitas Islam Negeri Walisongo (Semarang, 2015), 46.



BAB II1
PENENTUAN AWAL BULAN KAMARIAH
PONDOK PESANTREN MIFTAHUL JAWAMIE
CIBISORO BANDUNG

A. Profil Pondok Pesantren Miftahul Jawamie Cibisoro
Bandung
1. Letak Geografis Pondok Pesantren Miftahul Jawamie
Cibisoro Bandung
Pondok Pesantren Miftahul Jawami terletak di Desa
Nanjung Kec. Margaasih Kab. Bandung, Kp. Cibisoro RT
03 RW 8. Desa Nanjung terbagi kedalam 3 Dusun, 13
Rukun Warga (RW) dan 73 Rukun Tetangga (RT). Nama-
nama Kampung yang ada di Desa Nanjung adalah Jati,
Komplek Pesona, Sukabirus, Cibisoro, Okok dan Daraulin.
Yang termasuk dalam Kampung Jati meliputi wilayah RW.
01, 02, 03,11 dan 12, Komplek Pesona RW 10. Kampung
Sukabirus meliputi wilayah RW. 04, 05, dan 09. Kampung
Cibisoro meliputi RW. 08. Sementara Kampung Daraulin
meliputi wilayah RW. 06 dan 07, sedangkan Kampung
Okok Meliputi RW 03. Luas wilayah menurut penggunaan
lahan mencakup luas pemukiman (50% atau + 34.493,5
ha), luas persawahan (30% atau + 20.696,1 ha) dan luas
prasarana umum lainnya (20% atau + 13.797,4 ha).*?

52 “DESA NANJUNG: Profil Desa,” diakses 5 Mei 2025,
https://pemerintahdesananjung.blogspot.com/p/profil-desa.html.
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Kampung Cibisoro merupakan satu diantara desa
yang terletak di kecamatan Margaasih kabupaten Bandung.
Seiring berjalannya pembangunan, Cibisoro menjadi salah
satu kawasan yang paling jarang penduduknya di
kabupaten Bandung. Letak Pondok Pesanten Miftahul
Jawamie bercirikan kebun-kebun dan sawah. Selain itu,
Pondok Pesantren Miftahul Jawamie juga dikaitkan
terhubung dengan  tol Saroja. Masyarakat  sekitar
Pesantren umumnya berprofesi sebagai petani, buruh, dan
topi.>

2. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Miftahul
Jawamie

Pondok pesantren miftahul jawamie yang terletak di
kampung cibisoro desa nanjung kecamatan margaasih
kabupaten bandung pertama kali didirikan oleh K.H
Ibrohim Burhanuddin bin K.H ahmad Nawawi pada tahun
1399 H/1979 M. Pondok didirikan diatas tanah waqaf
dengan nama awal Al-Marwiyah, yang kemudian
berpindah ke daerah sawah kampung cibisoro dan berganti
nama menjadi Al-Marhumiyah yang dinisbathkan kepada
nama ayah K.H ibrohim yaitu abuya Marhum, dan baru
pada tahun 1409 H/1989 menjadi Miftahul Jawamie.**

33 Nurlaila, “Respon jama’ah terhadap pengajian mingguan K.H Ibrohim
Burhanuddin: studi deskriptif di Pondok Pesantren Miftahul Jawamie Kabupaten
Bandung.” Skripsi, UIN Sunan Gunung Djati (Bandung, 2018), 57.

3 Muhammad Fahri Muttaqin, Wawancara langsung, Bandung, pada
tanggal 21 Maret 2025.
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Pada awal berdirinya pondok pesantren banyak
mendapat penolakan dari Masyarakat sekitar. Sehingga
pondok pesantren ini berpindah tempat. Hal ini disebabkan
karena adanya perbedaan paham antara pondok pesantren
dengan Masyarakat. Dimana sebelum datangnya K.H
Ibrohim didaerah Cibisoro merupakan daerah yang
gersang dan terdapat banyak aliran-lairan keagamaan.
Yang terbesar yaitu ormas Persatuan Islam (PERSIS).>

Pondok pesantren miftahul jawamie merupakan
pondok pesantren salaf, hal ini dikarenakan pondok masih
menjaga ajaran-ajaran yang bersumber pada al-quran dan
sunah-sunah nabi. Dan fokus pengajarannya terhadap
ilmu-ilmu keagamaan dengan tidak memasukkan
Pendidikan formal didalamnya atau dalam bentuk
Yayasan.

Santri dipondok pesantren miftahul jawamie teridiri
dari beragam usia, dari usia anak-anak sampai usia dewasa.
Kebanyakan masih didominasi dari daerah cibisoro dan
daerah sekitar kabupaten bandung. Tidak sedikit juga
santri yang mempunyai latar belakang kriminal seperti
mantan narapidana, perampok, pencuri, narkoba, yang
kemudian mereka bertobat dan menimba ilmu di pondok

pesantren miftahul jawamie.*®

35 Muhammad Fahri Muttaqin, wawancara langsung, Bandung, pada
tanggal 21 Maret 2025.

3 Muhammad Fahri Muttaqin, wawancara langsung, Bandung, pada
tanggal 21 Maret 2025.
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Dipondok Pesantren Miftahul Jawamie terdapat
pengajian mingguan rutin yang mana ini juga merupakan
cikal bakal dari berdirinya pondok. Pengajian ini sudah ada
sejak tahun 1990 namun baru berkembang pada tahun
2000an, selama pengajian tidak kurang dari 600 orang
hadir untuk mengikuti dan mendengarkan pengajian yang
ada. Mayoritas jamaah yang hadir didomonasi oleh laki-
laki. Dimana pengajian ini dimulai setiap pukul 09.00 WIB
dan ditutup Ketika dzuhur dengan jamaah solat dzuhur
berjamaah.’’

3. Struktur Organisasi Pondok Pesantren Miftahul
Jawamie

Pondok pesantren miftahul jawamie pada awal
terbentuk dipimpin oleh sosok ulama kharismatik yaitu
K.H. Ibrohim Burhamuddin. Beliau memimpin pondok
pesantren dari mulai awal berdiri sampai beliau wafat pada
tahun 2022. Beliau wafat pada hari ahad 21 shofar 1444 H/
18 September 2022 M. Setelah beliau wafat kepemimpinan
pondok dikelola Bersama oleh anak-anak dan menantu
beliau diantarnya ustadz M. Tholhah Al-Bustomi (Putra),
K.H Fakhri Muttaqin (menantu), Hj. Robi’ah Adawiyah,
ustadz Mulyadi (menantu). 3

Pondok pesantren miftahul jawamie memiliki

beberapa Lembaga Pendidikan non formal diantaranya

57 Muhammad Fahri Muttaqin, wawancara langsung, Bandung, pada
tanggal 21 Maret 2025.

38 Muhammad Fahri Muttaqin, Wawancara langsung, Bandung, pada
tanggal 21 Maret 2025.
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adalah pondok pesantren yang dipimpin oleh K.H Fahri
Muttaqin, kemudian taman kanak-kanak (TK) dan taman
pengajian al-qur’an (TPA) yang dikelola oleh Hj Robi’ah
adawiyah, dan kepemimpinan madrasah diniyah dipimpin
oleh ustadz Mulyadi.

K.H Muhammad Fahri Muttagin sebagai pimpinan
pondok pesantren sekaligus orang yang dijadikan rujukan
dalam penentuan-penentuan hukum agama di pondok
pesantren miftahul jawamie, Beliau merupakan Mantu
kedua K.H Ibrohim Burhanuddin yang lahir di Bandung
pada tanggal 7 Agustus 1979. Setelah lulus dari sekolah
dasar, beliau menempuh pendidikan formal di SMPN 1
Padalarang. Selain mendapatkan pendidikan formal beliau
juga belajar di Pondok Pesantren Bustanul Ulum
Padalarang selama 3 tahun. Kemudian beliau melanjutkan
pendidikan formal dan pesantren di Pondok Pesantren Al
Misri Cianjur. Selama 8 tahun beliau menuntut ilmu di Al-
Misri. Setelah 8 tahun menjadi santri di Pondok Pesantren
Al-Misri, kemudian beliau diminta oleh K.H Ibrohim
Burhanuddin untuk mengurus Pondok Pesantren Miftahul
Jawamie. Pada saat keluar dari Pondok Pesantren Miftahul
Jawamie beliau berusia 25 tahun.*

59 Siti Rida Nurlaila, “Respon jama’ah terhadap pengajian mingguan
K.H Ibrohim Burhanuddin: studi deskriptif di Pondok Pesantren Miftahul
Jawamie Kabupaten Bandung”, Skripsi, UIN Sunan Gunung Djati (Bandung,
2018), 63.
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Dasar Hukum Penentuan Awal Bulan Kamariah
Pondok Pesantren Miftahul Jawamie

Dalam penentuan awal bulan kamariah Pondok
Pesantren Miftahul Jawamie menggunakan dalil-dalil yang
ada didalam al-quran dan hadis-hadis nabi. Diantarnya
adalah:

1. Al-Qur’an
Firman allah yang menjadi dasar hukum adalah
Q.S Al-Baqarah ayat 185, Allah Subhanahu wa Ta'ala

berfirman:

Qﬂ j JLU L§ d‘\j.ﬂ\ i\;g Jjﬁ ig.}j\ OL@/{ 2 e
OK?”/—M} JICIFL NEPICIREY NEHFREN e
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(185 2/3,2)1 ) O3SCsd 205 5

Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya
diturunkan Al-Qur’an sebagai petunjuk bagi manusia
dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu serta
pembeda (antara yang hak dan yang batil). Oleh karena
itu, siapa di antara kamu hadir (di tempat tinggalnya
atau bukan musafir) pada bulan itu, berpuasalah. Siapa
yang sakit atau dalam perjalanan (lalu tidak berpuasa),
maka (wajib menggantinya) sebanyak hari (yang
ditinggalkannya) pada hari-hari yang lain. Allah
menghendaki  kemudahan bagimu dan tidak
menghendaki kesukaran. Hendaklah kamu
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mencukupkan bilangannya dan mengagungkan Allah
atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu agar kamu
bersyukur. (Al-Baqarah/2:185)%

2. Hadis

30 2 g4
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61n &,\2/3}\3

Telah menceritakan kepada kami Adam, telah
menceritakan  kepada  kami  Syu’bah, telah
menceritakan kepada kami Muhammad Ibnu Ziyad
berkata: saya mendengar Abu Hurairah r.a berkata:
Nabi Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam bersabda:
“Berpuasalah kamu semua karena terlihat hilal
(Ramadhan) dan berbukalah kamu semua karena
terlihat hilal (Syawal). Bila hilal tertutup atasmu maka
sempurnakanlah bilangan bulan Sya’ban tiga puluh
hari.” (HR. Bukhari: 1909)

0 Tim Penerjemah, 4I-Qur’an dan Terjemahannya, 28.
61 Bukhari, Sahih al-Bukhari. 459.
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Diriwayatkan dari Ibnu Umar: Nabi (3) bersabda, "Kita
adalah bangsa yang buta huruf, kita tidak bisa menulis,
dan tidak tahu ilmu hitung. Bulan itu begini dan begini,
yaitu kadang-kadang 29 hari dan kadang-kadang 30
hari."$?

C. Penentuan Awal Bulan Kamariah Pondok Pesantren

Miftahul Jawamie Cibisoro Bandung

Penentuan awal bulan kamariah menjadi satu hal yang
penting hal ini dikarenakan berkaitan dengan waktu-waktu
ibadah yang di perintahkan oleh allah SWT. Penentuan awal
bulan kamariah pondok pesantren miftahul jawamie
didasarkan pada hasil ketentuan yang ditetapkan oleh
pengasuh pondok pesantren. Dalam hal ini K.H Muhammad
Fakhri Muttaqin merupakan orang yang sekarang dianggap
sebagai penentu dalam masalah keagamaan termasuk dalam
hal penentuan awal bulan kamariah. Kemudian Keputusan
yang ditetapkan kemudian dibagikan kepada santri dan
jamaah pondok pesantren. Perbedaan dalam penentuan awal
bulan kamariah pondok pesantren dengan pemerintah yaitu

dipengaruhi oleh beberapa hal berikut:

1. Rukyat
Dalam menentukan awal bulan kamariah pondok
pesantren menggunakan metode rukyat murni atau rukyat

dengan penglihatan langsung (ru’yah bi al-basar). Untuk

62 Bukhari. Sahih al-Bukhari, 460.
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rukyatulhilal pondok pesantren miftahul jawamie hanya
melakukan dibulan-bulan besar seperti awal bulan
Ramadhan, syawal, dan dzulhijah. Dan tidak semua
kesaksian rukyatul hilal mereka terima, penerimaan hasil
rukyat hanya untuk orang yang dari pondok pesantren. Hal
ini karena mereka tidak menerima hasil kesaksian melihat
hilal dari sembarang orang, karena hanya mereka yang
memenuhi kriteria yang dapat diterima kesaksiannya.®

Pondok Pesantren Miftahul Jawamie masih
menggunakan rukyat murni karena berpedoman dengan
dalil-dalil tentang rukyat dan ditambah dengan keterangan-
keterangan yang ada didalam kitab kuning.

2. Batas Keberlakuan Hilal (Matla’)

Wilayah Indonesia sendiri terbagi menjadi 3 zona
waktu yaitu, WIB (Waktu Indonesia barat), WIT (waktu
Indonesia timur), WITA (waktu indonesia Tengah). yang
mana itu menjadi salah satu faktor yang menjadikan
perbedaan dalam waktu salat, tidak hanya terkait waktu
salat tapi juga termasuk dalam hal penentuan awal bulan
kamariah. Hal ini berkaitan dengan terbenamnya matahari
dan munculnya hilal yang mana itu berbeda-beda disetiap

zona waktu.*

63 Muhammad Fakhri Muttaqin, Wawancara langsung, Bandung, pada
tanggal 21 Maret 2025.

% Masruhan, “Pengaruh Kerendahan Ufuk dalam Hisab Waktu Salat
Maghrib pada Masjid Agung Kota/Kabupaten di Indonesia,” Al-Mizan, 14, no. 1
(n.d.): 80—104.
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Untuk masalah matla’ pemerintah telah menetapkan
bahwa Indonesia menggunakan satu matla’ wilayatul
hukmi, yaitu seluruh wilayah Indonesia berlaku satu
kesaksian rukyatul hilal. Artinya jika di wilayah paling
barat Indonesia berhasil melihat hilal maka wilayah paling
timur yang sudah terlebih dahulu terbenam mataharinya
juga akan menerima kesaksian itu dan ditetapkan awal
bulan untuk seluruh wilayah Indonesia.%

Namun berbeda dengan pondok pesantren miftahul
jawamie yang menggunakan matla’ lokal, artinya
keberlakuan hilal hanya untuk satu wilayah atau zona
waktu. Untuk matla’ yang dipakai yaitu hitungan 1 matla’
sama dengan 24 farsah. Jika dikonversi 1 farsah sama
dengan 5,5 kilometer, maka jika 24 farsah maka sekitar
133 km. batas inilah yang dipakai oleh pondok pesantren.®
. Hisab

Dalam penentuan awal bulan kamariah pondok
pesantren miftahul jawamie tidak menggunakan hisab. Hal
ini didasarkan pada pemahaman yang hanya didasarkan
pada ayat dan hadis tanpa mempertimbangkan faktor sains
modern. Berikut pemahaman hisab yang ada dipondok

pesantren miftahul jawamie:®’

% Novi Arisafitri, “Analisis batas mathla’ geografis wilayah Indonesia

pada kriteria neo visibilitas Mabims, 7esis, Universitas Islam Negeri Walisongo
(Semarang, 2023), 3.

% Muhammad Fakhri Muttaqin, Wawancara langsung, Bandung, pada

tanggal 21 Maret 2025

67 Muhammad Fakhri Muttaqin, Wawancara langsung, Bandung, pada

tanggal 21 Maret 2025
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a. Tidak Menggunakan Hisab Dalam Rukyatul Hilal
Penentuan awal bulan pondok pesantren mifathul
jawamie hanya menggunakan rukyatulhilal murni tanpa
adanya hisab. Hal ini didasarkan pada pemahaman dari
hadis Ibn Umar R.A dari Nabi terkait ummat ummi:

RUSY ) e Yy v& Y c&gj Ll Ly 1 JB &l ¢
4.>-j>-f —oe 0,09 ((pnE9 Axad 0 am ((\.:\g.dsj
68 g sl
Diriwayatkan dari Ibnu Umar: Nabi SAW, bersabda,
"Kita adalah bangsa yang buta huruf, kita tidak bisa
menulis, dan tidak tahu ilmu hitung. Bulan itu begini
dan begini, yaitu kadang-kadang 29 hari dan kadang-
kadang 30 hari." (H.R Bukhari)
b. Kebolehan Menggunakan Hisab
Hisab dalam kitab Ta’lim al-Muta’allim
dijelaskan bahwa ilmu hisab hanya digunakan dalam
hal waktu salat dan arah kiblat. berikut adalah kutipan
teks Arab dari kitab 7a’lim al-Muta’allim Tarig at-
Ta ‘allum karya Syaikh Burhanuddin Az-Zarniji yang
berkaitan dengan pembahasan ilmu hisab (perhitungan)
dan penggunaannya secara terbatas:

% Imam Zain Ad-Din Ahmed Abdul Latif Al-Zubaidi, 4/-Tajrid Al-Sarih
li Ahadith Al-Jami Al-Sahih, cet. 1 (yaman: Darul Burhan, 1433), 122.
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“Adapun ilmu hisab, maka yang dibutuhkan darinya
adalah sebatas untuk mengetahui waktu-waktu salat
dan arah kiblat”

c. Almanak Pondok Pesantren

Pondok pesantren miftahul jawamie memiliki
sebuah perhitungan almanak. Almanak tersebut
merupakan hasil dari musyawarah ulama-ulama
bandung. Musyawarah tersebut terselenggara atas
perintah dari bupati bandung Hasan musthofa yang
meminta ulama-ulama bandung pada masa itu Untuk
merumuskan sebuah ketetapan terkait penentuan awal
bulan kamariah. Hal ini dikarenakan setiap rukyatul
hilal daerah bandung selalu mendung atau tertutup
awan, dan akhirnya disepakati bahwa bandung

termasuk wilayah darul ghaim (daerah mendung).”

% Syeikh Burhanuddin Ibrahim az-Zarnuji al-Hanafi, 7a limul

Muta’allim Thorig at-Ta allum (Daar Al-lhsaan,).
70 Muhammad Fahri Muttaqin, wawancara langsung, Bandung, pada
tanggal 21 Maret 2025.
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Gambar 3. 1 Almanak Pondok Pesantren Miftahul Jawamie

Almanak ini tersusun dari tahun 1400 H. didalam
almanak tertera bahwa sanad almanak berasal dari
Syekh Ali Yasin Al-Mukarraomah. Sistem hisab awal
bulan kamariyah yang dijelaskan tergolong dalam
sistem hisab istilahi, di mana hari dalam setiap bulan
berjumlah 30 dan 29 hari secara bergantian. Namun, di
dalamnya disebutkan pula bahwa ada sistem hisab yang
menggunakan rukyatul hilal secara syar'i sehingga

jumlah hari dalam setiap bulan tidak pasti bergantian,
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terkadang ada yang jumlahnya 30) hari berturut-turut.
Ada pula yang 29 hari berturut-turut.”! Dalam almanak
terdapat kolom hisab falak dan hisab rukyah.
perhitungan almanak tersebut adalah sebagai berikut:
pertama, tentukan tahun yang akan dicari
dikolom sanah, kedua, lihat kolom tahun dibawah bulan
yang ingin dicari, ketiga, lihat tahun pada samping kiri
yang lurus dengan sanah yang ingin dicari, keempat,
kemudian tambahkan antara angka yang ada dikolom
tahun bawah bulan dengan tahun yang ada di samping
kiri, kelima, untuk untuk penggunaan tahun samping
kiri maka hasil penjumlahan dihitung mulai dari hari
ahad, sedangkan untuk munjim hasil penjumlahan
dihitung dari hari rabu.”
Misal menghitung awal bulan Ramadhan 1446 H
kolom hisab rukyah:
1.) Sanah 1446 H
2.) Huruf dan angka tahun di bawah kolom bulan (ha’=
5)
3.) Huruf dan angka di kolom tahun samping kiri (Jim
=3)
4.) Jumlahkan, 5+3= 8

7! B Halimah dan Andi Muhammad Akmal, “Analisis Pemikiran Syekh
Yasin Al-Fadani Tentang Hisab Rukyat Tradisional,” HISABUNA: Jurnal Ilmu
Falak 4,no. 1 (2023): 14-39.

72 Muhammad Fahri Muttaqin, wawancara langsung , Bandung, pada
tanggal 21 Maret 2025.
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5.) 8 dihitung dari hari ahad, (ahad, senin, selasa, rabu,
kamis, jumat, sabtu, ahad)
6.) Jadi awal bulan Ramadhan 1446 H adalah hari ahad.



BAB IV
ANALISIS PENENTUAN AWAL BULAN KAMARIAH
PONDOK PESANTREN MIFTAHUL JAWAMIE
COBISORO BANDUNG

A. Analisis Dasar Hukum Penentuan Awal Bulan
Kamariah Pondok Pesantren Miftahul Jawamie
Cibisoro Bandung

Pondok Pesantren Miftahul Jawamie Cibisoro
Bandung menampilkan karakteristik klasik yang khas dari
pesantren salafiyah, dengan komitmen kuat terhadap Al-
Qur’an dan hadis dalam setiap aspek praktis keagamaannya,
termasuk dalam hal penentuan awal bulan kamariah.
Keteguhan mereka dalam menggunakan rukyah bi al-bashar
(pengamatan langsung dengan mata telanjang) sebagai
metode utama menunjukkan keberpihakan mereka kepada
pendekatan empirik-tekstual sebagaimana diwarisi dari
generasi ulama terdahulu, khususnya dalam golongan
madzhab Syafi’i. Pendekatan ini mengakar kuat pada prinsip
bahwa keberadaan hilal harus disaksikan secara aktual
(rukyah fi'liyah), bukan sekadar melalui proyeksi hisab. hal
tersebut sesuai dengan keterangan alam kitab Nihayatuz Zain
Fi Irsyadil Mubtadi’in, dituilis oleh salah satu ulama
Nusantara yaitu syaikh Muhammad Nawawi al-Jawi al-

Bantani dikatakan bahwa:
5y SN e psall Camd (Al I &,

56
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Melihat hilal (bulan sabit awal bulan) pada malam ke-30
(dari bulan sebelumnya), maka wajib berpuasa bagi
orang yang melihatnya, meskipun ia bukan orang yang
adil dan sekalipun ia memiliki penglihatan yang sangat
tajam, meskipun para ahli hisab (astronom) mengatakan
bahwa perhitungan yang pasti menunjukkan bahwa
melihat hilal tidak mungkin, berbeda dengan pendapat al-
Qalyubi, Dan barang siapa diberi tahu oleh seseorang
yang terpercaya bahwa dia telah melihat hilal, maka
wajib atasnya berpuasa, meskipun dia tidak
mempercayainya, karena kabar dari orang yang
terpercaya diterima secara syariat. Adapun melihat hilal
melalui air atau cermin tidak dianggap (tidak sah).
Dari pendapat diatas dapat dijelaskan bahwa

melihat hilal melalui air atau cermin tidak dianggap
(tidak sah), hal ini dipahami bahwa penggunaan teleskop
yang didalamnya terdapat cermin dianggap tidak sah
sesuai dengan dalil diatas.

Dalam praktiknya, perbedaan metodologis ini
menjadikan pondok pesantren tersebut kerap mengalami

73 Abou Al-Mo’ti Muhammad Ben Omar Nawawi Al-Jawi, Nihayatuz
Zain Fi Irsyadil Mubtadi’in (a book in Shafeit jurisprudence), ed. oleh Abdullah
Mahmoud Mohammed Omar, 6 ed. (Iebanon: Dar Al-Kotob Al-Ilmiyah- Beirut,
2020).
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ketidaksamaan waktu dalam menetapkan awal bulan
Hijriah dengan keputusan pemerintah Indonesia.
Pemerintah sendiri kini menggunakan metode imkan
rukyah ~ MABIMS yakni  pendekatan  yang
menggabungkan antara hisab dan rukyah, yang di
dalamnya termasuk penggunaan alat bantu optik modern.
Maka, perbedaan ini bukan hanya soal teknis penetapan
waktu, melainkan mencerminkan perbedaan
epistemologi dan cara memahami dalil nash syar’i serta
tradisi keilmuan Islam dalam konteks kontemporer.”
Penolakan pesantren terhadap penggunaan alat
bantu dalam rukyah berakar pada pendekatan tekstual
terhadap hadis-hadis rukyah, seperti hadis riwayat
Bukhari-Muslim: "Berpuasalah kalian karena melihat
hilal dan berbukalah karena melihat hilal." Dalam
penafsiran mereka, "melihat" (ru’yah) dimaknai secara
harfiah dengan penglihatan mata langsung, bukan
melalui perhitungan atau instrumen optik. Pendekatan ini
sejalan dengan pandangan mayoritas fuqaha Syafi’iyyah
klasik, seperti yang tercantum dalam Tuhfatul Muhtaj
karya Ibnu Hajar al-Haitami, yang mengutamakan
rukyah kasat mata dan memperketat syarat diterimanya

kesaksian rukyah.”

74 Novi Arisafitri, “Analisis Batas Mathla’geografis Wilayah Indonesia

Pada Kriteria Neo” Tesis,Universitas Islam Negeri Walisongo (Semarang, 2023).

10.

75 Tbnu Hajar Al-Haitami, “Tuhfah al-Muhtaj bi Syarh al-Minhaj,”

(Bairut: Dar Al-Fikr, 1983), 382.
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Meskipun memiliki almanak penanggalan
Hijriah yang digunakan secara internal dalam penidikan,
pesantren menegaskan bahwa almanak tersebut tidak
memiliki posisi otoritatif dalam penetapan waktu ibadah.
Keberadaan almanak dimaknai hanya sebagai sarana
pendidikan, bukan sebagai dasar pedoman untuk
menggantikan rukyah aktual. Hal ini menunjukkan
kesadaran = metodologis  dari  pesantren  dalam
memisahkan antara fungsi edukatif dan fungsi normatif
dalam sistem keilmuan falak mereka.

Dalam konteks mazhab Syafi’i, pesantren ini
tampaknya menghidupkan kembali posisi fuqaha yang
menolak hisab sebagai hujjah syar’iyyah dalam ibadah
mahdhah, sebagaimana ditegaskan oleh Imam Nawawi
dalam al-Majmu'". "Hisab tidak boleh dijadikan sandaran
dalam penetapan awal Ramadan menurut jumhur ulama."
Namun demikian, pendekatan yang eksklusif terhadap
metode rukyah tanpa ruang kompromi terhadap
perkembangan ilmu dan teknologi modern tentu
menimbulkan problem tersendiri dalam ruang sosial
keagamaan yang lebih luas. Dalam konteks
keindonesiaan yang institusional, perbedaan ini dapat
menimbulkan kebingungan umat serta menciptakan
segmentasi otoritas keagamaan. Di sinilah pentingnya
penyelarasan hukum falak, tanpa mengorbankan
integritas metodologi klasik, namun tetap membuka
ruang tafsir terhadap perubahan zaman dan

perkembangan teknologi sebagaimana telah dilakukan
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oleh beberapa otoritas falak Syafi’iyyah kontemporer di
Indonesia.

Keberanian Pondok Pesantren Miftahul Jawamie
Cibisoro Bandung dalam penentuan awal bulan kamariah
perlu dihargai. Namun, agar ijtihad ini tidak terlalu jauh,
diperlukan dialog terbuka antara otoritas pesantren dan
otoritas nasional dalam semangat ta’aruf dan tasamuh.
Dengan demikian, ilmu falak tidak hanya menjadi
warisan tekstual, tetapi juga menjadi instrumen perekat
umat dalam beragama secara kolektif, ilmiah, dan
berwawasan zaman.

B. Analisis Metode Penentuan Awal Bulan Kamariah
Pondok Pesantren Miftahul Jawamie Cibisoro
Bandung

Metode yang digunakan oleh pesantren ini adalah
rukyah murni (vu 'yah bi al-bashar) tanpa alat bantu dan tanpa
dukungan hisab. Meskipun pondok pesantren memiliki hasil
perhitungan penentuan awal bulan hijriah, namun perhitungan
tersebut tidak digunakan secara praktik dalam pelaksanaan
rukyatul hilal. Rukyah hanya dilakukan pada bulan-bulan
besar seperti Ramadan, Syawal, dan Zulhijah, dan bahkan
hanya kesaksian dari kalangan internal pesantren yang
dianggap valid. Hal ini sejalan dengan prinsip ihtiyath fi ad-
din yang sering digunakan dalam lingkungan pesantren.

Hal tersebut menyebabkan adanya perbedaan
penetapan awal bulan kamariah antara Pondok Pesantren
Miftahul Jawamie Cibisoro Bandung dengan pemerintah.

Perbedaan antara pondok pesantren dengan pemerintah dapat
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dilihat dalam tabel hasil penetapan awal bulan kamariah pada
tahun 1446 hijriah berikut:”

Tabel 4. 1 Perbedaan Awal Bulan Pondok Pesantren Miftahul
Jawamie dengan Pemerintah

No.| Nama Bulan Pondok Pemerintah
1. Muharram Selasa, 9 Juli Minggu, 7 juli 2024
2024
2. Safar Kamis, 8 Agustus | Selasa, 6 Agustus
2024 2024
3. Rabiul awal Jum’at, 6 Kamis, 5
September 2024 September 2024
4. Rabiul akhir | Ahad, 6 Oktober Jum’at, 4 Oktober
2024 2024
5. Jumadhil Senin, 4 Ahad, 3 November
awal November 2024 2024
6. Jumadhil Rabu, 4 Selasa, 3 Desember
akhir Desember 2024 2024
7. Rajab Kamis, 2 Januari Rabu, 1 januari
2025 2025
8. Syakban Sabtu, 1 Februari | Jum’at, 31 Januari
2025 2025
9. Ramadhan Ahad, 2 Maret Sabtu, 1 Maret
2024 2025
10. Syawal Selasa, 1 April Senin, 31 Maret
2025 2025
11.| Zulkaidah Rabu, 30 April Selasa, 29 April
2025 2025
12. Zulhijah Jum’at, 30 Mei Rabu, 28 Mei 2025
2025

76 Muhammad Fahri Muttaqin, wawancara langsung

Maret 2025.

Bandung, pada tanggal 21
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Hal tersebut dikarenakan penggunaan metode
penentuan awal bulan kamariah yang digunakan, dimana
pemerintah menggunakan metode imkan rukyah MABIMS,
sedangkan pondok pesantren miftahul jawamie menggunakan
rukyah murni (ru ’yah bi al-bashar).

Salah satu cara untuk mengatasi perbedaan dalam
menetapkan awal bulan Kamariah di Indonesia adalah dengan
mengakui adanya otoritas tunggal. Namun, hal ini masih
mengalami stagnasi. Pemerintah, atau lebih tepatnya menteri
agama, masih gagal menghilangkan perbedaan pendapat ini.
Dalam upaya mereka untuk memenuhi kebutuhan semua
madzhab, keputusan yang dibuat pemerintah harus diterima
dan dianut oleh semua pihak. Namun, dalam kenyataannya,
masing-masing pihak (ormas) membuat keputusannya sendiri.
Ini terlepas dari kaidah fikih bahwa:

TN s A (ST S

“keputusan pemerintah harus dipatuhi dan menghilangkan
perbedaan pendapat”
Mereka tidak dapat menolak keputusan hakim (atau

pemerintah yang sah secara syar'i) hanya karena ada pendapat
lain yang berbeda dengan ijtihad hakim. Selama tidak
bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah seperti keadilan
dan kemashlahatan, keputusan yang dibuat oleh hakim harus
dilaksanakan.

77 Syihab ad-Din al-Qarafi, al-Furug, jilid II, (Kuwait: Dar an-Nawadir,
2010), 103.
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Dengan kata lain, selama suatu permasalahan termasuk
wilayah ijtihad (bukan nash yang gath'i), maka adanya
keputusan hakim akan menjadi pijakan hukum yang final dan
mengikat, meskipun sebelumnya terjadi ikhtilaf di antara para
ulama.

Dalam sudut pandang madzhab Syafi’i, syarat keadilan
dan kompetensi saksi rukyah memang menjadi pertimbangan
penting, sebagaimana dijelaskan oleh Imam Nawawi dalam
al-Majmu’, tetapi penolakan kesaksian luar secara sistemik
tanpa tinjauan objektif membuka ruang kritik dalam praktik
falak. Metode rukyatul hilal hakiki atau ru’yah bi al-bashar
yang diterapkan oleh Pondok Pesantren Miftahul Jawamie
merupakan pendekatan yang mencerminkan keterikatan pada
otentisitas tekstual dan kesetiaan pada tradisi keagamaan yang
diwariskan.”

Dalam praktiknya, pondok ini mengamati hilal secara
langsung dengan mata telanjang tanpa bantuan optik atau
teknologi modern. Fokus hanya pada bulan-bulan utama
seperti Ramadan, Syawal, dan zulhijjah menegaskan bahwa
rukyat tidak dilakukan secara rutin, melainkan bersifat selektif
berdasarkan urgensi ibadah. Ini menunjukkan bukan hanya
pendekatan fikih semata, tetapi juga strategi pelaksanaan yang
mempertimbangkan efektivitas dan nilai ritual.

Salah satu argumen yang paling dominan dalam

78 Khoirul Fatikhin, “Analisis hukum terhadap kesaksian perempuan
dalam pelaksanaan rukyatul hilal di Indonesia”, Skripsi, (Program Studi Ilmu
Falak Fakultas Syariah Dan Hukum Universitas Islam Negeri Walisongo
Semarang, 2022), 51.
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pendekatan ini adalah taqg/id kepada sunnah Nabi Muhammad
SAW, di mana hadis yang menyatakan:
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dipahami secara langsung dan tekstual. Dalam tradisi

o

Syafi’iyyah, memang terdapat landasan kuat untuk ini,
sebagaimana dijelaskan oleh Imam Nawawi dalam Syarah
Shahih Muslim, bahwa asal dalam menetapkan awal bulan
adalah dengan rukyah, bukan hisab. Namun, Imam Nawawi
juga membuka pintu ijtihad dalam kondisi darurat, seperti
tidak terlihatnya hilal karena cuaca mendung, yang dalam
konteks modern dapat dimaknai sebagai peluang
mengintegrasikan hisab sebagai alat bantu validasi, bukan
sebagai pengganti syar’i dari rukyat.

Pondok pesantren Miftahul Jawamie juga menolak
penggunaan alat bantu optik dalam rukyat dengan alasan
menjaga makna ibadah. Bagi mereka, melihat hilal adalah
bentuk ibadah yang hanya sah jika dilakukan dengan mata
telanjang, karena hilal adalah objek yang harus dilihat, bukan
hanya dihitung atau dibidik. Dalam pandangan ini, alat seperti
teleskop dianggap mengintervensi dimensi spiritual dari

proses rukyat. Meski pandangan ini dapat dimengerti dari sisi

79 Bukhari, Sahih al-Bukhari. 459.
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teologis dan tasawuf, namun secara falak modern, pendekatan
ini menutup peluang untuk mengkonfirmasi validitas rukyat
dalam kondisi atmosferik yang sulit, terutama di daerah-
daerah seperti Bandung yang tergolong dar al-ghaim.®°
Penolakan terhadap hisab tidak hanya bersifat praktis,
tetapi juga ideologis. Mereka mengutip hadis dari ibn Umar:
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Sebagai dalil mutlak untuk tidak menggunakan
perhitungan hisab. Pandangan ini secara metodologis
bertumpu pada pemahaman literal dan tidak melihat
perkembangan ijtihad ulama seperti Imam Ibnu Hajar al-
Haitami yang dalam Tuhfah al-Muhtaj membuka ruang
penggunaan hisab sebagai indikator pendukung, bukan
sebagai dasar hukum langsung. Pandangan kontemporer dari
tokoh-tokoh falak seperti KH. Habib Sholeh bin Muhammad
al-Hamid juga menunjukkan bahwa hisab bisa menjadi
“sa’id” (penopang) untuk rukyah, apalagi dalam kondisi
teknis yang tidak memungkinkan melihat hilal secara
langsung. Adapun keberadaan almanak kalender kamariah
yang disusun melalui musyawarah ulama Bandung atas

inisiatif Bupati Hasan Musthofa pada masa lampau

80 Muhammad Fahri Muttaqin, Wawancara langsung, Bandung, pada
tanggal 21 Maret 2025.

81 Al-Zubaidi, Al-Tajrid Al-Sarih li Ahadith Al-Jami Al-Sahih, cet. 1
(yaman: Darul Burhan, 1433), 122.
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menunjukkan bahwa pesantren ini tidak sepenuhnya anti-
hisab. Namun mereka memposisikan almanak hanya sebagai
referensi keilmuan, bukan sebagai dasar hukum ibadah. Ini
mencerminkan adanya pembedaan antara ilmu falak sebagai
pengetahuan dan ilmu falak sebagai hujjah syar’iyyah. Dalam
tradisi Syafi’iyyah klasik, pemisahan semacam ini tidak selalu
bersifat mutlak, dan banyak fugaha memanfaatkan hisab
dalam penentuan waktu shalat, arah kiblat, bahkan awal
Ramadan dalam kondisi tidak memungkinkan rukyah
langsung.

Salah satu aspek menarik adalah sikap pesantren
terhadap matla’. Berbeda dari pemerintah Indonesia yang
menganut sistem wilayatul hukmi, yakni satu kesaksian
berlaku nasional, pesantren Miftahul Jawamie menganut
matla’ lokal dengan ukuran geografis 24 farsakh (133 km).
Ini adalah penerapan langsung dari pendapat klasik dalam figh
Syafi’i, misalnya dari Imam Ramli dan Khatib al-Syarbini
yang memperbolehkan perbedaan matla’ jika jaraknya
signifikan. Matla’ bermaksud kawasan yang berada pada
jangka masa waktu terbit dan terbenam matahari serta bulan
yang hampir sama, atau lebih mudah difahami, ia bermaksud
negara yang berkongsi waktu siang dan malam mereka.®?
Namun, dalam praktik kontemporer, pendekatan matla’ lokal
berpotensi menciptakan ketidaksinkronan ibadah secara
nasional, dan sering kali berujung pada kebingungan umat.

8 M A al-Shirbini, Mughni al-muhtaj: ila ma’rifat ma’ani alfaz al-
Minhaj (Dar Thya’ al-Turath al-’ Arabi, 1958), 2/144-145
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pemilihan lokasi rukyat di Pelabuhan Ratu, Sukabumi
memperlihatkan  konsistensi dalam memahami dan
menerapkan konsep matla’ lokal, yaitu sekitar 24 farsah (133
km). Hal ini mengacu pada pendapat sebagian fuqaha' yang
menyatakan bahwa kesaksian rukyah hanya berlaku jika hilal
terlihat di kawasan yang memiliki matla’ yang sama. Dalam
konteks ini, pelabuhan Ratu berada dalam jangkauan matla’
dari Cibisoro, sehingga hasil rukyah di tempat tersebut dinilai
valid untuk wilayah pesantren. kemudian penulis melakukan
pengukuran jarak dari pondok pesantren mifthaul jawamie ke
Pelabuhan ratu, sukabumi. Didapatkan hasil pengukuran
dengan aplikasi google earth sebagai berikut:

Gambar 4. 1 Hasil Pengukuran Jarak Pondok Ke Pelabuhan
Ratu

Ini menunjukkan adanya kepatuhan terhadap struktur

hukum klasik fikih, tetapi juga membuka pertanyaan

mengenai koordinasi kesatuan umat jika setiap komunitas

mengadopsi matla’nya masing-masing. Oleh karena itu, perlu

ditimbang antara keaslian hukum dan kebutuhan akan
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kesatuan waktu ibadah umat Islam dalam ruang sosial-politik
modern.

Dari seluruh uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa
metode rukyah hakiki Pondok Pesantren Miftahul Jawamie
didasarkan pada pendekatan ta’abbudi yang kuat, yakni
pendekatan ibadah murni yang tidak selalu rasional tetapi
bernilai spiritual dan Sejarah tinggi. Keputusan untuk
menghindari alat bantu dan hisab bukan semata-mata soal
teknis, melainkan bentuk pemeliharaan otoritas dan warisan
pesantren salaf. Meskipun demikian, pendekatan ini juga
berisiko dalam konteks integrasi keilmuan falak modern dan
partisipasi dalam kalender Hijriah global. Maka diperlukan
ruang dialog antara tradisi dan inovasi agar pesantren tidak
tercerabut dari akar keilmuannya, namun juga tidak tertinggal

dari kemajuan metodologi ilmiah.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis

paparkan, maka dapat ditarik kesimpulan sesuai dengan

rumusan masalah sebagai berikut:

1.

Dasar hukum Penentuan Awal Bulan Kamariah
Pondok Pesantren Miftahul Jawamie Cibisoro
Bandung yaitu hadis riwayat Bukhari-Muslim:
"Berpuasalah kalian karena melihat hilal dan
berbukalah karena melihat hilal." Dalam penafsiran
mereka, "melihat" (7u’yah) dimaknai secara harfiah
dengan penglihatan mata langsung.

Metode Penentuan Awal Bulan Kamariah Pondok
Pesantren Miftahul Jawamie Cibisoro Bandung adalah
berlandaskan rukyah murni (ru’yah bi al-bashar),
yang mana dalam proses rukyah hilalnya tidak
menggunakan alat bantu dan dalam menentukan awal
bulan kamariahnya pondok pesantren miftahul
jawamie tidak menggunakan hisab.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis

dapat memberikan saran-saran sebagai berikut:

1.

Perlu adanya upaya dialog terbuka dan pendekatan
emosional antara otoritas pesantren dan otoritas

pemerintah melalui Kementerian Agama Republik
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Indonesia, untuk masalah perbedaan dalam penentuan
awal bulan kamariah.

Perbedaan yang ada dalam hal ini terkait penentuan
awal bulan kamariah kiranya tidak ditanggapi dengan
ekstrim, hal ini dikarenakan pondok pesantren
memiliki keyakinan pemahaman atas dasar ilmu
mereka sendiri. Namun pihak pondok juga perlu
melepaskan sikap tertutup mereka, khusunya dalam
masalah penentuan awal bulan kamariah.
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